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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkanب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal D de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G ge
ف fa F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K ka
ل lam L el
م mim M em
ن nun N en
و wau W we
ـﻫ ha H ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya Y ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ






fath}ah dan alif atau ya>’ى  َ... | ا  َ...
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔَﺿْوَر َﻷا ِلﺎَﻔْﻃ : raud}ah al-at}fa>l
 ِﺿﺎَﻔَْﻟا ُ ﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟاﺔَﻠ ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ِْﳊَاﺔَﻤْﻜ ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﳊَا ُ◌ : al-h}aqq
 ﱢﻌُـﻧ َﻢ : nu“ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ﱠﺸَﻟا ُﺲْﻤ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔََﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َﺴْﻠَﻔَْﻟاﺔَﻔ ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َْﺄﺗ َنْوُﺮُﻣ : ta’muru>na
 ﱠـﻨَﻟا ْﻮ ُع : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُأ ُتْﺮِﻣ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h ِﺎﺑ ِﷲ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫ ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xiv
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
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Thesis Title : Work Ethos of Islamic Knowledge (PAI) Teachers at
Elementary School in Wajo Sub-District, Makassar
This thesis discusses about the work ethos of PAI teachers at Elementary
School in Wajo sub-district, Makassar. The main concern of the research is to what
extent the work ethos of PAI teachers at Elementary School in Wajo sub-district,
Makassar?. The problem is described into several sub problem or research questions,
namely: 1) What is the describtion of the work ethos of PAI teachers at Elementary
School in Wajo sub-district, Makassar? 2) what supporting and obstacles factors the
teachers’ work ethos of PAI teachers at Elementary School in Wajo sub-district,
Makassar? And, 3) what are the efforts of PAI teachers at Elementary School in
increasing their works ethos?. The purpose of this research is 1) to know the
description of the work ethos of PAI teachers at Elementary School in Wajo sub-
district, Makassar. 2) to know the supporting and obstacles factors of the teacher’
work ethos of PAI teachers at Elementary School in Wajo sub-district, Makassar?,
3) to know the efforts of PAI teachers at the Elementary School in increasing their
works ethos.
This research is a qualitative research with pedagogical, psychological,
philosophical, sociological, and theological normative approach. Source of the data
is taken from the supervisors of PAIS SD, 9 school principals, and 9 teachers. The
research instrument is the writer herself. Technique of data collection uses
observation, interview and documentation. The data are then analyzed through
reduction of data, presentation of data, and giving conclusion or verification of data.
It is followed by the verification of data by extension research, persistent, and
triangulation.
After conduction an analysis of the obtained data, results of this study show
that: in the Elementary School in Wajo sub-district, Makassar, some of the teachers
have the work ethos despite it has not been optimal yet. While others have less work
ethos. Second, the factor supporting is the conducive and religious school
environment. There are facilities and infrastructures, service orientation, educational
background of the teacher corresponds to their profession, the relationship between
the teacher of PAI and principal, the teacher of PAI and other teachers, the teacher
of PAI and the students, and between the teachers of PAI and the students’ parents,
as well as discipline and teamwork. Obstacles factors are the school environment is
not clean “Rantasa”, lack of infrastructures, educational background; the teacher of
PAI are less awareness or often late to school. Psychological conditions of teachers,
xvi
the development of science and technology, lack of awareness of the teacher
individually to continue working and enhance the work ethos. Third, the efforts of
increasing the work ethos of PAI teacher in Elementary School in Wajo sub-district,
Makassar are as follows; (1) creating a conducive learning environment and
PAIKEM, (2) repairing the broken facilities and infrastructures, and developing
media for ICT-based learning, (3) continuing education in a higher level and
omproving competencies as a teacher,  (4) service orientation and cooperation
should be improved, (5) the discipline should always be maintained and improved,
(6) activating the KKG PAI forum, teachers’ training, seminars, workshops and
technology assistance to improved  the scientific knowledge and the develop the
teachers’ competence of PAI teachers at Elementary School in Wajo sub-district,
Makassar.
Implications of this research is to the teachers individually should encourage
an awareness that the job they are doing is righteous work, so it motivates the
teachers to do the best to create a quality generations, have IMTAQ, SCIENCE ang
TECHNOLOGY. To the school principles, they should have a better cooperation
between the entire teams, because the moral improvement of learners is not only the
responsibility of PAI teachers but also all the entire individuals related. There should
have extra activities to support and developing teachers’ competencies especially in
the development era.
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Setelah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh menunjukkan
bahwa: Pertama, guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar, mereka sudah
ada yang memiliki etos kerja namun belum optimal. Sementara yang lain ada yang
memiliki etos kerja yang kurang. Kedua, faktor pendukung adalah lingkungan
sekolah yang kondusif/agamais. Sarana prasarana, latar belakang pendidikan sesuai
dengan profesinya, orientasi pelayanan, antara guru PAI dan kepala sekolah, guru
PAI dan sesama guru, guru PAI dengan peserta didik juga kepada orang tua peserta
didik, kedisiplinan dan kerja sama. Sedangkan faktor penghambat adalah lingkungan
sekolah masih ada yang kurang kondusif (bersih) “Rantasa”, sarana prasarana
kurang, latar belakang pendidikan, guru PAI kurang kesadaran, dalam arti sering
terlambat datang ke sekolah. Kondisi psikologis guru, terhadap perkembangan
IPTEK serta masih kurangnya kesadaran dari individu guru untuk terus berupaya
meningkatkan etos kerjanya. Sedangkan Ketiga, Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar dalam
meningkatkan etos kerjanya adalah: 1) menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan PAIKEM, 2) memperbaiki sarana prasana yang rusak, dan
mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT, 3) melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi dan memperbaiki kompetensinya sebagai guru PAI, 4)
Orientasi pelayanan dan kerjasama diperbaiki, 5) kedisiplinan harus terus dijaga dan
ditingkatkan, 6) mengaktifkan forum KKG PAI, pelatihan, seminar, workshop dan
bimtek untuk menambah wawasan keilmuan, mengembangkan kompetensi dan
meningkatkan etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Maksasar.
Implikasi dalam penelitian ini di sekolah adalah, kepada individu guru
hendaknya meningkatkan etos kerjanya dan menanamkan kesadaran dalam diri
masing-masing bahwa pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan mulia,
sehingga memotivasi guru untuk melakukan hal yang terbaik demi terciptanya
generasi bangsa yang berkualitas, IMTAQ serta memiliki IPTEK. Kepada pihak
sekolah dan satuan pendidikan keagamaan Islam, perlu kerja sama seluruh pihak
yang terkait, memperhatikan etos kerja guru, memperbaiki kinerjanya dan sebaiknya
melakukan peningkatan mutu terus menerus (continuous quality improvement)
karena perbaikan moral peserta didik bukan semata-mata tanggung jawab guru
agama melainkan seluruh pihak yang terkait. Perlu kegiatan-kegiatan ekstra untuk
mendukung kegiatan guru dalam mengembangkan kompetensi utamanya dalam






Judul : Etos Kerja Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta
Didik SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui gambaran etos kerja guru
PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar, 2) mengetahui faktor pendukung dan
penghambat etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar, dan 3)
mengetahui upaya guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar dalam
meningkatkan etos kerjanya.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif, pendekatan penelitian yang digunakan
adalah: pedagogis, psikologis, filosofis, sosiologis dan pendekatan teologi-normatif.
Adapun sumber data diambil dari pengawas PAIS SD, kepala SD Negeri yang
diteliti ada 9 orang dan guru PAI SD Negeri 9 orang. Instrumennya adalah peneliti
sendiri. Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tehnik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Selanjutnya
dilakukan pengujian keabsahan data dengan cara perpanjangan pengamatan,
meningkatkan ketekunan dan trianggulasi.
Setelah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh menunjukkan
bahwa: Pertama, guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar, mereka sudah
ada yang memiliki etos kerja namun belum optimal. Sementara yang lain ada yang
memiliki etos kerja yang kurang. Kedua, faktor pendukung adalah lingkungan
sekolah yang kondusif/agamais. Sarana prasarana, latar belakang pendidikan sesuai
dengan profesinya, orientasi pelayanan, antara guru PAI dan kepala sekolah, guru
PAI dan sesama guru, guru PAI dengan peserta didik juga kepada orang tua peserta
didik, kedisiplinan dan kerja sama. Sedangkan faktor penghambat adalah lingkungan
sekolah masih ada yang kurang kondusif (bersih) “Rantasa”, sarana prasarana
kurang, latar belakang pendidikan, guru PAI kurang kesadaran, dalam arti sering
terlambat datang ke sekolah. Kondisi psikologis guru, terhadap perkembangan
IPTEK serta masih kurangnya kesadaran dari individu guru untuk terus berupaya
meningkatkan etos kerjanya. Sedangkan Ketiga, Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar dalam
meningkatkan etos kerjanya adalah: 1) menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan PAIKEM, 2) memperbaiki sarana prasana yang rusak, dan
mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT, 3) melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi dan memperbaiki kompetensinya sebagai guru PAI, 4)
Orientasi pelayanan dan kerjasama diperbaiki, 5) kedisiplinan harus terus dijaga dan
ditingkatkan, 6) mengaktifkan forum KKG PAI, pelatihan, seminar, workshop dan
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bimtek untuk menambah wawasan keilmuan, mengembangkan kompetensi dan
meningkatkan etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Maksasar.
Implikasi dalam penelitian ini di sekolah adalah, kepada individu guru
hendaknya meningkatkan etos kerjanya dan menanamkan kesadaran dalam diri
masing-masing bahwa pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan mulia,
sehingga memotivasi guru untuk melakukan hal yang terbaik demi terciptanya
generasi bangsa yang berkualitas, IMTAQ serta memiliki IPTEK. Kepada pihak
sekolah dan satuan pendidikan keagamaan Islam, perlu kerja sama seluruh pihak
yang terkait, memperhatikan etos kerja guru, memperbaiki kinerjanya dan sebaiknya
melakukan peningkatan mutu terus menerus (continuous quality improvement)
karena perbaikan moral peserta didik bukan semata-mata tanggung jawab guru
agama melainkan seluruh pihak yang terkait. Perlu kegiatan-kegiatan ekstra untuk
mendukung kegiatan guru dalam mengembangkan kompetensi utamanya dalam




A. Latar Belakang Masalah
Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan hal terpenting bagi suatu
negara untuk menjadi negara maju, kuat, makmur dan sejahtera. Upaya peningkatan
kualitas sumber daya manusia berkaitan erat dengan masalah pendidikan bangsa.
Dalam Undang-undang RI Nomor  20 Tahun 2003, Bab II Pasal 4 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu:
Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan bangsa.1
Pendidikan adalah sarana membentuk manusia utuh lahir batin. Berbicara
masalah pendidikan erat sekali hubungannya dengan keberadaan guru di sekolah. Di
dalam proses pembelajaran guru harus memiliki etos kerja yang tinggi, karena
lemahnya etos kerja guru sangat mempengaruhi peningkatan prestasi belajar peserta
didik.
Guru berperan strategis sebagai pendidik dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kepribadian peserta didik. Artinya minat, bakat, kemampuan dan
potensi peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Dengan kata lain, guru menjadi salah satu penentu keberhasilan pendidikan, karena
1Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 dan sebagaimana dikutip
oleh Hadari Nawawi dan Mimi Martini,” Kebijakan Pendidikan di Indonesia Ditinjau dari Sudut
Hukum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994), h. 63. oleh Hadari Nawawi dan Mimi
Martini,” Kebijakan Pendidikan di Indonesia Ditinjau dari Sudut Hukum (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1994), h. 63.
2guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator dan sekaligus pusat inisiatif
pembelajaran.2
Guru dalam hal ini adalah tokoh sentral yang harus berperan aktif, peran guru
disebutkan dalam Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, pasal 1 disebutkan bahwa:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.3
Dengan demikian peran guru sangat dominan dalam membentuk peserta
didik menjadi manusia yang berkualitas. Upaya pemerintah untuk terus
meningkatkan kemampuan tenaga pendidik termasuk guru, nampak menunjukkan
hasil yang makin meningkat, sertifikasi tenaga pendidik yang akan berdampak pada
tambahan imbalan jelas akan cukup membantu dalam meningkatkan kinerja
guru/tenaga pendidik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian
tugasnya yang ditandai dengan keahlian pada penguasaan materi maupun metode.
Selain itu, juga ditunjukkan melalui tanggung jawabnya dalam melaksanakan
seluruh pengabdiannya. Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan
melaksanakan tanggung jawab seba gai guru kepada peserta didik, orang tua,
masyarakat bangsa dan negara.
Untuk menjadi seorang pendidik/guru tidaklah mudah, karena selain pendidik
dituntut mempunyai etos kerja, guru juga harus memenuhi syarat dan sifat sebagai
2Supardi, Kinerja Guru (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h. 7.
3Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Cet. I; Jakarta: Indonesia Legal Center Publishing, 2008), h. 2.
3pendidik yang harus senantiasa bertakwa kepada Allah swt., berilmu pengetahuan,
sehat jasmani rohaninya dan berakhlakul karimah dalam melaksanakan tugasnya.
Tugas berat seorang pendidik terutama pendidik yang berstatus guru pendidikan
agama Islam (PAI). Mengajarkan mata pelajaran pendidikan agama Islam sebagai
mata pelajaran pada setiap satuan, jenis, jalur dan jenjang pendidikan baik negeri
maupun swasta adalah hal keharusan.
Dipundak pendidik terletak tanggung jawab yang amat besar dalam upaya
mengantarkan peserta didik kearah tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Hal ini
disebabkan karena pendidik merupakan cultural transition yang dinamis kearah
perubahan secara kontinyu, sebagai sarana vital dalam membangun kebudayaan dan
peradaban umat Islam. Dalam hal ini pendidik bertanggung jawab memenuhi
kebutuhan peserta didik, baik spiritual, intelektual, moral, estetika, maupun
kebutuhan fisik peserta didik.4
Selain itu, guru yang profesional dan memiliki etos kerja tinggi mempunyai
tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual. Tanggung jawab
pribadi, sebagai pemimpin baik di sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat,
yang mandiri mampu memahami dan mengelolah dirinya. Tanggung jawab sosial
diwujudkan melalui kompetensi guru dalam memahami dirinya sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari lingkungan sosial.
Guru merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling strategis.
Andaikata tidak ada kurikulum secara tertulis, tidak ada ruang kelas dan sarana
prasarana lainnya, namun masih ada guru, maka kegiatan pendidikan dapat berjalan.5
4H. Syahruddin Usman, Guru Pendidikan Agama Islam Menuju Guru Profesional Suatu
Tantangan (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 1.
5Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam Isu-Isu Kontemporer tentang Pendidikan
Islam (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 299.
4Ketuntasan dan keefektifan pembelajaran tidak hanya ditentukan strategi dan materi
yang diajarkan. Akan tetapi dipengaruhi oleh faktor guru. Sebuah kaidah
pembelajaran dari Arab menyatakan al-thariqah ahammu min al-maddah, wa lakin
al-mudarris ahammu min al-thariqah. Kaidah tersebut mengandung pengertian
bahwa metode pembelajaran lebih penting daripada materi belajar, tetapi eksistensi
guru dalam proses pembelajaran jauh lebih penting daripada metode pembelajaran
itu sendiri.6
Tugas guru sesungguhnya sangatlah berat dan rumit karena menyangkut
nasib dan masa depan generasi manusia, sehingga sering didengar tuntutan dan
harapan masyarakat agar guru harus mampu mencerminkan tuntutan situasi dan
kondisi masyarakat ideal di masa mendatang. Akibat tuntutan yang berlebihan
seringkali guru mendapat cemoohan mayarakat ketika hasil kerjanya kurang
memuaskan. Mengingat demikian strategisnya tugas guru maka guru harus memiliki
kompetensi yang memadai.7 Dalam sahih Bukhari, Rasulullah saw., bersabda:
 َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ﻲِﺑَأ ْﻦَﻋ ِﺮْﻴَﻏ ﻰَﻟِإ ُﺮْﻣَْﻷا َﺪﱢﺳُو اَذِإ
 ْﺮِﻈَﺘْـﻧَﺎﻓ ِﻪِﻠْﻫَأ(ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور) َﺔَﻋﺎﱠﺴﻟا8
Artinya:
Dari Abi Hurairah r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda: Apabila suatu urusan
diserahkan kepada bukan ahlinya maka tunggulah kehancuran. (HR. Bukhari)
6Asmaun Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan
Karakter (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 64.
7Rusman, Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. VI;
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), h. 73.
8Abi Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Juz I; Kitab Ilmu, Bab 2,
Beirut), h. 21.
5Tugas mendidik dan mengajar di sekolah harus diserahkan sepenuhnya
kepada ahlinya yaitu guru yang profesional. Selain itu perlu diperhatikan sebagai
seorang pendidik adalah etos kerja, kinerja dan kompetensi guru disekolah, karena
kegagalan peserta didik di dunia pendidikan, akan mudah dialamatkan pada
buruknya kinerja dan lemahnya etos kerja guru. Walaupun sangat jarang bila ada
peserta didik yang berhasil kemudian public memberikan apresiasi yang tinggi pada
guru. Hukum yang ada di dunia pendidikan, apabila peserta didik berprestasi rendah,
guru yang disalahkan, sedangkan apabila peserta didik berprestasi menonjol akan
dipuji kecerdasan peserta didik tersebut.9
Seiring perkembangan zaman dan era globalisasi, peran guru akan menjadi
makin sangat strategis, meski tidak selalu dapat ditafsirkan paling dominan dalam
kerangka pembelajaran. Guru tidak lagi hanya sebatas bekerja secara manual,
melainkan harus makin akrab dengan teknologi informasi dan komunikasi, internet,
dan sebagainya. Hal ini berimplikasi pada perubahan sikap dan perilaku mereka
dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Moh. Uzer Usman dalam pernyataannya menyebutkan bahwa semakin baik
guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin, tercipta, dan terbinanya kesiapan
dan kehandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. Dengan kata lain, potret
dan wajah diri bangsa di masa depan tercermin pada potret diri guru masa kini, dan
gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus citra guru di tengah-tengah
masyarakat.10
9Momon Sudarma, Profesi guru: Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers,
2013), h. 5.
10Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXI; Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 7.
6Sebaliknya harapan itu tidak akan mungkin tercapai tanpa kehadiran sosok
seorang guru yang memiliki etos kerja yang tinggi. Semangat kerja guru akan
menjadi kunci kesuksesan peserta didiknya. Bagaimana pun canggihnya teknologi
terutama dalam dunia pendidikan, tidak berarti apa-apa kalau guru tidak memiliki
etos kerja, kinerja, kompetensi, etika dan profesionalisme.
Untuk menumbuhkan etos kerja guru, maka tugas sebagai guru harus
dipandang sebagai bentuk pengabdian kepada Allah swt., Sebab cara kerja seseorang
yang memandang pekerjaannya sebagai kegiatan untuk mencari nafkah semata atau
hanya untuk memperoleh salari (gaji) dan sandang pangan demi survival fisik
jangka pendek, agaknya akan berbeda dengan cara kerja seseorang yang memandang
tugas/pekerjaannya sebagai colling professio dan amanah yang hendak
dipertanggung jawabkan dihadapan Allah swt., Munculnya sikap malas, santai tidak
disiplin waktu dalam bekerja dapat bersumber pada pandangannya terhadap
pekerjaan dan tujuan hidupnya. Karena itu, adanya etos kerja yang tinggi pada
seorang guru, terutama bagi GPAI (guru pendidikan agama Islam) memerlukan
kesadaran mengenai kaitan suatu pekerjaan dangan pandangan hidupnya yang
menyeluruh, yang memberinya keinsyafan akan makna dan tujuan hidupnya.11
Kemajuan dan kemunduran generasi bangsa  yang akan datang banyak
ditentukan oleh tangan-tangan terampil, ketabahan, keuletan serta kesungguhan guru
dalam membina anak-anak bangsa. Guru dituntut memikirkan dan membuat
perencanaan dalam menghasilkan hasil belajar peserta didik dan memperbaiki
kualitas kerjanya. Ini erat sekali kaitannya dengan etos kerja guru yang akan
11Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 118.
7dibahas, karena seorang guru harus memiliki etos kerja yang tinggi agar dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pendidik bisa lebih baik, berhasil sesuai
harapan dan tujuan pendidikan.
Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, guru pendidikan agama
Islam (PAI) tidak hanya sebatas memberikan tugas tetapi juga bagaimana mendidik,
membimbing, melatih dengan profesional. Etos kerja guru yang profesional dituntut
dengan sejumlah persyaratan, memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang
kompeten dibidangnya. Memiliki kemampuan berinteraksi dengan peserta didik,
mempunyai jiwa kreatif, produktif, semangat kerja dan komitmen yang tinggi
terhadap profesinya.
Guru harus memiliki etos kerja yang tinggi. Karena seorang guru apabila
dalam mengajar tidak memiliki semangat kerja yang tinggi maka dampaknya akan
terlihat pada diri peserta didiknya. Salah satu  faktor  yang menjadi tolok ukur
keberhasilan suatu lembaga pendidikan atau sekolah adalah kinerja guru. Kinerja
guru yang dimaksud di sini adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam cara
merencanakan, melaksanakaan dan menilai proses pembelajaran yang intensitasnya
dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru dalam proses pembelajaran.12
Kinerja guru, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru merupakan
permasalahan mutu yang dihadapi dalam dunia pendidikan yang berujung pada
rendahnya mutu lulusan.13
12H. Syahruddin Usman, Analisis Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada SMAN dan
SMKN di Kota Makassar, h. 13.
13Nanang Hanafiah, dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Cet. II; Bandung:
Refika Aditama, 2010), h. 92.
8Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah masih mendapat
kritikan dari berbagai pihak, diantara kritikannya yang patut dicermati sebagai
berikut:
Harun Nasution, mengatakan bahwa pendidikan agama banyak dipengaruhi
oleh trend barat, yang lebih menggunakan pengajaran daripada pendidikan moral,
padahal intisari dari pendidikan agama adalah pendidikan moral.14 Munculnya
pengaruh tersebut merupakan dampak dari globalisasi yang terjadi. Hal inilah yang
menjadi salah satu tantangan pendidikan agama Islam dewasa ini.
Dalam menghadapi tantangan globalisasi, guru pendidikan agama Islam
(PAI) secara umum harus memiliki etos kerja yang tinggi. Meskipun sistem
pendidikan, sarana prasarana, kurikulum diperbaiki sedemikian rupa, kalau etos kerja
guru tidak mendukung mustahil keberhasilan peserta didik tercapai sesuai yang
diharapkan.
Al-Muhtar dalam Muhaimin mengatakan tantangan pendidikan agama Islam
terkait dengan tantangan dunia pendidikan di Indonesia pada umumnya, terutama
dalam meningkatkan sumber daya manusia, yaitu (1) era kompetitif yang disebabkan
oleh meningkatnya standar dunia kerja; (2) jika kualitas pendidikan menurun maka
kualitas sumber daya manusia juga menurun dan lemah pula dalam keimanan dan
ketakwaan serta penguasaan iptek; (3) kemajuan teknologi informasi menyebabkan
banjirnya informasi yang tidak terakses dengan baik oleh pendidik dan pada
gilirannya berpengaruh pada hasil pendidikan; (4) dunia pendidikan tertinggal dalam
hal metodologi; (5) kesenjangan antara kualitas pendidikan dengan kenyataan
14Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 1995), h. 428.
9empiris perkembangan masyarakat.15 Tantangan pendidikan agama Islam baik
internal maupun eksternal sebenarnya dihadapi oleh semua pihak yaitu keluarga,
pemerintah dan masyarakat dalam kegiatan pendidikan agama Islam. Namun
demikian, guru yang terkait langsung dengan pelaksanaan pendidikan Islam dituntut
mampu menjawab tantangan dan mengantisipasi tantangan tersebut.
Myrdal dalam Soebagio Atmowirio, mengatakan etos kerja adalah sikap
kehendak seseorang yang diekspresikan lewat semangat yang didalamnya termuat
tekanan-tekanan moral dan nilai-nilai tertentu. Etos kerja merupakan sikap yang
diambil berdasarkan tanggung jawab moralnya: (1) kerja keras, (2) efisiensi, (3)
kerajinan, (4) tepat waktu, (5) prestasi, (6) energetik, (7) kerja sama, (8) jujur, (9)
loyal. Etos kerja yang jelas menggambarkan hal-hal yang bersifat normatif sebagai
sikap kehendak yang dituntut agar dikembangkan. Tindak lanjut dari etos kerja ini
yaitu meningkatnya kualitas kerja para guru sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan dalam setiap semester maupun periode tahunan.16
Etos kerja guru dapat dijadikan sebagai suatu pokok pikiran utama dalam
dunia pendidikan yang ada di Indonesia, dimana etos kerja guru tersebut dalam suatu
organisasi sekolah mutlak dibutuhkan untuk meningkatkan efesiensi dan efektifitas
proses pelaksanaan tugas pembelajaran di satuan pendidikan sekolah. Dengan
demikian, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat dicapai. Karena itu,
masalah tersebut menarik untuk diperhatikan dan dianalisis.
15Lihat Al-Muhtar dalam Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah (Cet. III; Bandung: 2004), h. 91-92.
16Soebagio Atmowirio, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Ardadizyaa, 2000), h.
214.
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Kompetensi guru pendidikan agama Islam masih jauh dari harapan, terbukti
masih sering dijumpai di antara mereka ada yang tidak mampu melaksanakan
pembelajaran dengan baik, masih banyak diantara guru yang cenderung kurang bisa
memanfaatkan kesempatan atau waktu luangnya untuk berkreativitas. Hal ini dapat
dilihat dari ketidakseriusan guru, masih kurangnya dorongan dari diri sendiri untuk
mampu menunjukkan perannya sebagai guru profesional. Kurangnya motivasi ini
terlihat dari sikap yang tidak disiplin dalam segala hal, masih ada guru yang tidak
mampu mengajar, memberikan catatan sampai jam berakhir, masih terdapat guru
tidak dapat membimbing, mengarahkan, melatih peserta didiknya, dan masih
terdapat guru yang tidak memiliki perangkat persiapan mengajar yaitu, RPP. Hal itu
terlihat karena belum menguasai kompetensi guru pendidikan agama Islam (PAI)
sebagaimana  yang diatur dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, Peraturan
Pemerintah tentang guru, dan Peraturan Kementrian Agama tentang pengelolaan
pendidikan agama di sekolah.
Fenomena ini tentu akan berimbas kepada tingkat etos kerja yang rendah.
Atas dasar pentingnya kompetensi profesional guru, etos kerja yang diperlukan saat
sekarang dan masa mendatang, penulis sangat tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian terhadap etos kerja guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri di
Kecamatan Wajo Makassar.
Menurut hasil penelitian terhadap guru pendidikan agama Islam (PAI) SD
Negeri di Kecamatan Wajo Makassar. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari
menghadapi kendala baik dari luar dan lingkungan sekolah, atasan, teman guru,
peserta didiknya serta pribadi sebagai guru. Terutama kaitannya dengan etos kerja
yang dimiliki guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri yang ada di Kecamatan
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Wajo Makassar. Dengan adanya etos kerja serta semangat kerja yang tinggi dalam
diri seorang guru bahwa mengajar adalah tanggung jawab dan panggilan jiwa bukan
suatu keterpaksaan. Berbagai alasan inilah penulis berinisiatif untuk melakukan
penelitian di Kecamatan Wajo Makassar, dengan menfokuskan penelitian pada etos
kerja guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, yang menjadi fokus
penelitian dalam tesis ini yaitu:
1. Etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar, yaitu:
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi.
2. Upaya sekolah di Kecamatan Wajo Makassar dalam meningkatkan etos kerja
guru PAI SD, yaitu: lingkungan belajar yang kondusif dan PAIKEM,
perbaikan, pengadaan sarana dan  prasarana, melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi, orientasi pelayanan dan kerjasama diperbaiki
terutama komunikasi antar guru PAI dengan kepala sekolah, staf dan rekan
kerja guru serta orang tua peserta didik. Kedisiplinan dan pelatihan guru PAI.
3. Faktor yang mendukung dan menghambat etos kerja guru  PAI SD Negeri di
Kecamatan Wajo Makassar, yaitu: lingkungan sekolah termasuk
kepemimpinan kepala sekolah, sarana prasarana, latar belakang pendidikan,
orientasi pelayanan, kerja sama dan disiplin kerja.
Adapun fokus-fokus penelitian tersebut apabila diuraikan dalam bentuk
matriks, dapat dilihat sebagai berikut:
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Matriks Fokus Penelitian
No Fokus Penelitian Deskrepsi Fokus
1 Etos kerja guru PAI SD








2 Upaya sekolah di Kecamatan
Wajo Makassar dalam
meningkatkan etos kerja guru
PAI.
- Lingkungan belajar yang kondusif dan
PAIKEM
- Perbaikan, pengadaan sarana dan
prasarana
- Melanjutkan pendidikan kejenjang
yang lebih tinggi.
- Orientasi pelayanan dan kerjasama
antara guru dan guru, guru dan kepalt
sekolah serta guru dan masyarakat
- Mengaktifkan forum KKG, Pelatihan,
bimtek, seminar dan workshop untuk
menambah wawasan keilmuwan.
3 Faktor yang mendukung dan
menghambat etos kerja guru
PAI SD Negeri di Kecamatan
Wajo Makassar
- Lingkungan sekolah (Kepemimpinan
kepala sekolah
- Sarana prasarana
- Orientasi dan kerja sama
13
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, sebagai
permasalahan pokok adalah “bagaimana etos kerja guru PAI dalam meningkatkan
prestasi belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar” selanjutnya
akan diuraikan beberapa sub masalah, yaitu:
1. Bagaimana etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar?
2. Bagaimana upaya sekolah di Kecamatan Wajo Makassar dalam meningkatkan
etos kerja guru PAI?
3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat etos kerja guru  PAI SD Negeri di
Kecamatan Wajo Makassar?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar.
b. Untuk mengetahui upaya sekolah di Kecamatan Wajo Makassar dalam
meningkatkan etos kerja guru PAI.
c. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat etos kerja guru PAI
SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Kegunaan ilmiah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan sekaligus dapat dijadikan sebagai sumbangan
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pemikiran alam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, khususnya dalam pendidikan
agama Islam di sekolah.
b. Kegunaan praktis
Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat berguna sebagai
masukan kepada lembaga pendidikan terutama SD Negeri di Kecamatan Wajo
Makassar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain itu ada upaya
dari guru pendidikan agama Islam (PAI) untuk memperbaiki etos kerja dan
kinerjanya dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Penelitian ini
diharapkan mempunyai kegunaan paktis, sebagai berikut:
1. Agar hasil penelitian ini dapat mendorong usaha peningkatan kualitas
pendidikan Agama Islam, serta dapat menentukan langkah-langkah yang
tepat dalam pengambilan kebijakan.
2. Diharapkan menjadi masukan bagi guru agar dapat menjalankan tugasnya
dengan baik yang berkaitan dengan proses pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan etos kerjanya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
3. Dapat menambah pengalaman dan wawasan pengetahuan penulis dengan
harapan dapat mengamalkan ilmu yang didapatkan dan dapat meningkatkan
etos kerja dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan diharapkan




A. Pengertian Etos Kerja Guru
Etos berasal dari bahasa yunani (ethos) yang memberikan arti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja
dimiliki oleh individu, tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Etos dibentuk
oleh berbagai kebiasaan, pengaruh budaya, serta sistem nilai yang diyakininya. Dari
kata etos ini, dikenal pula kata etika, etiket yang hampir mendekati  pada pengertian
akhlak  atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baik buruk (moral), sehingga dalam
etos tersebut terkandung gairah atau semangat yang amat kuat untuk
menyempurnakan  sesuatu  secara optimal, lebih baik, dan bahkan berupaya untuk
mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin.1
Etos memberi warna dan alternatif pilihan kerja, apakah suatu pekerjaan itu
dianggap baik, mulia dan terpandang. Dengan menggunakan kata etos dalam arti
yang luas, yaitu pertama sebagaimana sistem tata nilai mental, tanggung jawab dan
kewajiban. Akan tetapi perlu dicatat bahwa sikap moral berbeda dengan etos kerja,
karena konsep pertama menekankan kewajiban untuk berorientasi pada norma
sebagai patokan yang harus diikuti. Sedangkan etos ditekankan pada kehendak
otonom atas kesadaran sendiri, walaupun keduanya berhubungan erat dan merupakan
sikap mental terhadap sesuatu.2
1Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Cet. I, Jakarta: Gema Insani, 2002), h.
15.
2Yusuwadinata, Persepsi Tentang Etos Kerja Kaitannya dengan Nilai Budaya Masyarakat
Melayu Daerah Riau (Pekanbaru: Proyek Pengkajian Nilai Budaya Riau, 1994), h. 78.
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Dari pengertian-pengertian terhadap etos tersebut tampak bahwa antara satu
dengan yang lainnya memberikan pengertian yang berbeda namun para prinsipnya
mempunyai tujuan yang sama yakni terkonsentrasi pada sikap dasar manusia,
sebagai sesuatu yang lahir dari dalam dirinya yang dipancarkan kedalam hidup dan
kehidupannya.
Abu Hamid memberikan pengertian bahwa etos adalah sifat, karakter,
kualitas hidup, moral dan gaya estetika serta suasana hati seseorang masyarakat.
Kemudian mengatakan bahwa etos berada pada lingkaran etika dan logika yang
bertumpuk pada nilai-nilai dalam hubungannya pola-pola tingkah laku dan rencana-
rencana manusia.3
Etos kerja dalam pandangan Islam menyebutkan bahwa etos kerja muslim
dapat didefinisikan sebagai sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang
sangat mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya,
menampakkan kemanusiaannya, melainkan sebagai suatu manifestasi dari amal saleh
mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur, sebagaimana dalam QS al-Kahfi/18: 110.
                                      
Terjemahnya:
“Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah
ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
Tuhannya dalam beribadah dengan sesuatu apapun”.4
3Abu Hamid, Etos Kerja dan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan (Jakarta; t.tp,
1991), h. 24.
4Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qalam, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Indonesia, 2013), h. 304.
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Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya, Islam adalah
agama amal atau kerja, inti ajarannya adalah bahwa seorang hamba itu dekat dan
memperoleh ridho dari Allah melalui bekerja atau amal salehnya dan dengan
memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-Nya. Hal ini juga mengandung
makna bahwa Islam adalah agama yang mengajarkan orientasi kerja (achievement
orientation), sebagaimana juga dinyatakan dalam ungkapan bahwa “penghargaan
dalam Islam berdasarkan amal”
Tinggi atau rendahnya derajat taqwa seseorang juga sangat ditentukan oleh
prestasi kerja atau kualitas amal saleh sebagai aktualisasi dari potensi imannya. Oleh
karena itu nilai- nilai mendasar yang terkandung dalam ajaran Islam tersebut
hendaknya menjadi pandangan hidup muslim yang seharusnya lebih menghargai dan
concern terhadap kualitas proses dan produk kerja ketimbang bersikap dan bekerja
apa adanya untuk sekedar melaksanakan tugas dan  kewajiban yang bersifat
rutinitas. Dan nilai-nilai tersebut sekaligus menjadi kekuatan (pedorong) serta
sumber inspirasi bagi umat Islam pada umumnnya dan para pendidik khususnya
dalam upaya peningkatan dan pengembangan kualitas pendidikan di sekolahan.
“Kerja secara etimologi diartikan (1) sebagai kegiatan melakukan sesuatu,
(2) sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah”. Etos kerja menurut Abdullah,
adalah “alat dalam pemilihan”. Definisi yang dikemukakan tersebut lebih
meletakkan manusia sebagai makhluk Tuhan yang mempunyai keistimewaan
tersendiri, diantaranya adalah kemampuan untuk bekerja dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya.5 Hal ini terkandung pula makna bahwa manusia adalah
5Taufiq Abdullah, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi (Jakarta: LP3ES, 1982), h. 83.
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makhluk yang mempunyai keharusan untuk bekerja dan merupakan hal istimewa
yang tidak dimiliki oleh makhluk lain.
Kerja adalah suatu aktivitas yang menghasilkan suatu karya. Karya yang
dimaksud, berupa segala yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan, dan selalu
berusaha menciptakan karya-karya lainnya.6 Budaya kerja adalah merupakan sikap
hidup yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat,
kebiasaan dan kekuatan pendorong yang membudaya dalam kehidupan suatu
kelompok masyarakat, organisasi, yang kemudian tercermin dalam perilaku,
kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja. Kerja
merupakan kegiatan dalam melakukan sesuatu dan orang yang kerja ada kaitannya
dengan mencari nafkah atau bertujuan untuk mendapatkan imbalan atas prestasi
yang telah diberikan untuk kepentingan organisasi. Pada setiap individu atau
kelompok yang hidup dalam suatu budaya mempunyai persepsi sendiri tentang kerja,
ada budaya yang memandang bahwa kerja untuk memberikan suatu kedudukan yang
penuh kehormatan, dan juga sebagai suatu gerak hidup yang harus menghasilkan
lebih banyak karya lagi. Sementara budaya lainnya menganggap karya atau kerja
hanya untuk memenuhi hidup saja. Pandangan atau anggapan-anggapan seperti ini
akan mempengaruhi etos kerja seseorang dalam hidupnya.
Menurut Fattah, kerja merupakan kegiatan dalam melakukan sesuatu dan
orang yang kerja ada kaitannya dengan orang yang mencari nafkah atau bertujuan
untuk mendapatkan imbalan atas prestasi yang telah diberikan untuk kepentingan
6Koentjaraningrat, Rintangan-Rintangan Mental dalam Pembangunan Ekonomi (Jakarta:
LIPI), h. 20.
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organisasi.7 Istilah “kerja” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
kegiatan melakukan sesuatu.8
Sedangkan menurut  M. Quraish Shihab, kerja adalah sebuah aktifitas yang
menggunakan daya yang dianugrahkan Allah swt. Menurutnya, manusia secara garis
besar dianugerahi empat daya pokok. Pertama, daya fisik yang menghasilkan
kegiatan fisik dan keterampilan. Kedua, daya fikir yang mendorong pemiliknya
berfikir dan menghasilkan ilmu pengetahuan. Ketiga, daya kalbu yang menjadikan
manusia mampu berkhayal, mengekspresikan keindahan, beriman, dan merasa, serta
berhubungan dengan Allah Sang Pencipta. Keempat, daya hidup yang menghasilkan
semangat juang, kemampuan menghadapi tantangan dan menaggulangi kesulitan.
Penggunaan dari salah satu daya-daya tersebut, itulah yang di sebut kerja.9
Menurut Siagian, pembagian kerja terkait dengan proses sumber daya
manusia dimaksudkan untuk menjamin bahwa dalam organisasi tersedia sumber
daya manusia yang memenuhi tuntutan dan kebutuhan organisasi baik dalam arti
kuantitatif maupun dalam kualitatif.10
Berdasarkan uraian di atas, etos kerja dapat diartikan sebagai cara kerja, sifat
atau kebiasaan terhadap kerja, pandangan terhadap kerja yang dimiliki oleh
seseorang, suatu kelompok atau suatu bangsa. Jadi etos kerja guru pendidikan agama
Islam dapat diartikan sebagai cara kerja, sifat atau kebiasaan terhadap kerja, serta
pandangan terhadap kerja yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam dalam
7Lihat Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 19.
8Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 428.
9M. Quraish Shihab, Secerca Cahaya Ilahi (Cet.III : Bandung : Mizan, 2002), h. 222.
10Sondang Siagian, Manajemen Internasional (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 61.
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melaksanakan tugas bimbingan, pengajaran, dan latihan pendidikan agama Islam di
sekolah.
Kerja keras atau dengan kata lain yang dinamakan etos kerja merupakan
syarat mutlak untuk dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, sebab dengan
etos kerja yang tinggi akan menghasilkan produktivitas yang tinggi pula. Maka dari
itu agama Islam memberikan perhatian yang besar terhadap kerja keras. Karena
dengan kerja keras atau etos kerja kebahagiaan dunia dan akhirat dapat diraih.11
Dari pemaparan diatas, antara penghayatan agama yang diwujudkan dalam
bentuk iman yang sempurna, mempunyai hubungan timbal balik dengan etos kerja
seseorang. Seseorang yang memiliki iman yang sempurna dapat dipastikan bahwa
yang bersangkutan memiliki etos kerja yang tinggi yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas yang tinggi. Hubungan timbal balik tersebut dapat
dilihat dari tiga teori sebagai berikut:12
1. Kedalaman penghayatan agama mendorong tumbuh suburnya etos kerja
sehingga kehidupan perekonomian ummat berkembang maju, sebab agama
Islam mengajarkan menolong yang lemah dengan cara membayar zakat, infaq
dan shodaqoh (ZIS). ZIS hanya dapat dibayarkan oleh yang memiliki kecukupan
harta. Kecukupan harta hanya diperoleh orang yang memiliki etos kerja yang
tinggi dan mau bekerja keras.
2. Kehidupan ekonomi yang berkembang maju akan menimbulkan hasrat untuk
mendalami ajaran agamanya, sebab dengan ekonomi yang lebih maju
memberikan kesempatan beribadah yang lebih lapang, seperti menunaikan




ibadah haji, membangun sarana dan prasarana yang lebih baik buat menempatkan
diri melaksanakan ibadah kepada Allah swt.
3. Penghayatan ajaran agama dengan etos kerja memiliki hubungan  timbal balik
dan saling mempengaruhi yang tidak perlu dipersoalkan mana yang paling
dominan di antara keduanya. Kenyataan menunjukkan bahwa masyarakat yang
berkecukupan, umumnya memiliki kehidupan beragama yang lebih baik,
sebaliknya masyarakat yang tidak berkecukupan dan apalagi terbelakang akan
sulit mengembangkan kehidupan beragamnya secara baik.
Guru sebagai suatu profesi memiliki banyak tugas, baik yang berkaitan oleh
dinas maupun non dinas, yakni dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut dapat kita
kelompokkan yaitu tugas dalam profesi, tugas dalam bidang kemanusiaan, dan
kemasyarakatan. Selain itu, tugas guru meliputi mendidik, melatih dan mengajarkan.
Mendidik berarti mengembangkan dan merumuskan ilmu pengetahuan dan
tehnologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan
pada diri peserta didik.13
Menjadi guru(pendidik) bukanlah suatu hal yang mudah karena kewajibannya
bukan hanya mengajar melainkan banyak faktor yang perlu dilakukan demi
keberhasilan peserta didiknya.
Menurut Djamarah, guru adalah semua orang yang berwenang dan
bertanggung jawab untuk membimbing dan membina peserta didik, baik secara
individu maupun klasikal, disekolah maupun diluar sekolah.14 Sedang M. Athiyah al
Abrasyi member pengertian guru sebagai berikut: Guru adalah spiritual father atau
13Uzer Usman, Menjadi Guru Professional (Bandung: Remaja Karya, 1990), h. 4.
14Syaiful Djamarah, Guru dan  Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Cet. III; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2005), h. 32.
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bapak rohani bagi seorang murid, yang memberi santapan jiwa dengan ilmu
pendidikan akhlak.15 Hal ini mengandung pengertian pengertian bahwa guru
diharapkan mampu memberikan bekal pengetahuan tentang pembentukan
kepribadian dan akhlakul karimah kepada peserta didik.
Zakiah Daradjat dalam metodologi pendidikan agama Islam mengatakan
bahwa guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat
memudahkan dalam melaksanakan peranannya membimbing peserta didiknya.16
Pendapat lain dikemukakan oleh Sukardi, guru adalah yang mampu
mendayagunakan segala potensi yang ada dalam dirinya dan di luar dirinya untuk
mencapai tujuan pembelajaran.17 Sedang menurut Danni Ronnie. M, berpandangan
bahwa guru adalah seseorang yang mengajar dengan hatinya, membimbing dengan
nuraninya, mendidik dengan segenap keikhlasan, menginspirasi dan menyampaikan
kebenatran dengan rasa kasih saying, dan tak kalah penting adalah hasratnya untuk
mempersembahkan apapun yang dia karyakan sebagai ibadah kepada Tuhannya.18
Guru adalah figur yang diidolakan masyarakat, karena gurulah yang dapat mendidik
peserta didik agar menjadi orang yang berakhlakul karimah dan berkepribadian
mulia.
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat. Dengan
kewibaannya menyebabkan guru dihormati, sehingga masyarakat tidak meragukan
15M. Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiyah, alih bahasa oleh Bustami, dkk., dengan
judul Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), h. 136.
16Zakiah Daradjat. Dkk, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. II; Jakarta: PT. Ikrar
Mandiri Abadi, 2001), h. 226.
17Sukardi, Guru Fowerful: Guru Masa Depan (Cet.  I; Bandung: Kalbu, 2006), h. 11.
18Danni Ronnie,. M, Seni Mengajar dengan Hati, Don’t Bi A Teacher Unless You Have Love
To Share (Jakarta: PT. Glex Media Komputindo, 2005), h. 39.
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figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak mereka agar
menjadi orang yang berkepribadian mulia. Tugas guru pada dasarnya dapat
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu:
1. Tugas profesi, artinya seorang guru harus melakukan proses pendidikan,
pengajaran dan pelatihan. Tugas guru dalm konteks ini adalah memberikan
pendidikan kepada para peserta didik, dalam hal ini guru harus berupaya
agar para peserta didik dapat meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
hidup.
2. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah adalah merupakan
perwujudan dari tuntutan bahwa seorang guru harus mampu menjadikan
dirinya sebagai orang tua kedua. Guru harus tetap menunjukkan wibawa,
tapi tidak membuat peserta didik takut karena wibawa yang diterapkannya.
3. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, tugas ini merupakan
konsukuensi guru sebagai warga negara yang baik, turut mengemban dan
melaksanakan segala yang telah diatur dalam berkehidupan berbangsa dan
bernegara.19
Jelas sekali bahwa guru sebagai tugas profesi memiliki banyak tugas, baik
yang berkaitan dengan dinas maupun non dinas, yakni dalam bentuk pengabdian.
Untuk mencapai tujuan pendidkan agama Islam harus ditunjang oleh keberadaan
guru pendidikan agama Islam yang memiliki kompetensi, etos kerja yang tinggi
bukan hanya sekedar mengajar, akan tetapi bagaimana seorang guru mampu
mendidik, membimbing, melatih, menilai, mengarahkan dengan baik serta
mengevaluasi pesrta didiknya. Mendidik berarti mengembangkan dan merumuskan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih adalah mengembangkan
keterampilan-keterampilan pada diri peserta didiknya.20
Dalam Syaiful Sagala, guru bekerja melaksanakan tugas profesional
kependidikan tidak karena takut pada pemimpinnya, tetapi karena panggilan tugas
19Rusman, Model-Model Pembelajaran; Mengembangkan Profesionalisme Guru (Cet. III;
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), h. 73-74.
20Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 4.
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profesionalnya dan juga ibadah.21 Paling sedikit ada enam tugas dan tanggung jawab
guru dalam mengembangkan profesinya, yakni:
1. Guru bertugas sebagai pengajar
2. Guru bertugas sebagai pembimbing
3. Guru bertugas sebagai administrator kelas
4. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum
5. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi
6. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat.22
Keenam tugas dan tanggung jawab di atas merupakan tugas pokok profesi
guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan
dan melaksanakan pengajaran. Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pembimbing
memberikan tekanan tugas memberikan bantuan kepada peserta didik dalam
memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas dan tanggung jawab guru sebagai
administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan
bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. Tanggung jawab
mengembangkan kurikulum membawa implikasi bahwa guru dituntut untuk selalu
mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik pendidikan, khususnya
dalam praktik pengajaran. Tanggung jawab mengembangkan profesi pada dasarnya
ialah tuntutan dan panggilan untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan
meningkatkan tugas dan tanggung jawab profesinya. Tanggung jawab dalam
membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus berperan menempatkan
21H. Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. IV;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 14.
22Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2013), h.
32.
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sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah sebagai pembaharu
masyarakat.
Dari uraian pengertian guru di atas, penulis berpendapat bahwa guru adalah
seseorang yang diberi tanggung jawab untuk  mencerdaskan peserta didik, baik
dalam perkembangan jasmani maupun rohaninya agar mencapai kedewasaannya.
Karena tidak ada seorang gurupun yang mengharapkan peserta didiknya tidak
berhasil dalam pembelajaran. Untuk itu guru harus penuh dedikasi dan membina
peserta didik agar dimasa mendatang berguna bagi agama, bangsa dan negara.
Menjadi guru yang diharapkan seperti itu, tentunya setiap guru harus memahami,
melaksanakan tugas, peran dan tanggung jawabnya dalm pembelajaran. Ini erat pula
kaitannya denga etos kerja yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kalau etos
kerjanya tinggi, seorang guru bisa melaksanakan nya akan tugasnya dengan penuh
rasa tanggung jawab dan semangat yang tinggi pula. Akan tetapi jika etos kerjanya
lemah ataupun semangat kerjanya kurang, dampaknya pasti kembali kepada
keberhasilan peserta didiknya.
B. Indikator Keberhasilan Pendidikan Agama Islam
Indikator adalah alat atau keterangan yang dapat dipergunakan untuk
mengukur keadaan sesuatu. Indikator keberhasilan pendidikan agama Islam adalah
alat atau keterangan yang dapat dipergunakan untuk mengukur keberhasilan
pendidikan agama Islam.
Rumusan tujuan pendidikan agama Islam ini mengandung pengertian bahwa
proses pendidikan agama Islam yang dilalui dan dialami oleh peserta didik di sekolah
dimulai dari tahapan kongnisi, yakni pengetahuan dan pemahaman peserta didik
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terhadap ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk
selanjutnya menuju ketahapan afeksi yaki terjadinya proses internalisasi ajaran dan
nilai agama kedalam diri peserta didik dalam arti menghayati dan meyakininya.
Tahapan afeksi itu terkait erat dengan kondisi, dalam arti penghayatan dan
keyakinan peserta didik menjadi kokoh jika dilandasi pengetahuan dan pemahaman
terhadap ajaran dan nilai agama Islam. Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan
dapat tumbuh motivasi dalam diri peserta didik. Dan bergerak untuk mengamalkan
dan menaati ajaran Islam (tahaapan psikomotorik) yang telah diinternalisasi dalam
dirinya. Dengan demikian, akan terbentuk manusia muslim yang beriman, bertakwa
dan berakhlak mulia.
Secara garis besar materi pendidikan agama Islam dalam kurikulum 2006
tentang standar isi terdiri dari lima aspek, yakni Aspek Alquran dan hadis, akidah,
akhlak, fikih, tarik dan kebudayaan Islam. Pengembangan keliama aspek tersebut
didasarkan atas tiga ranah yakni rana kognitif, afektif dan psikomotorik. Rana
kognitif jika kompetensi yang ditetapkan meliputi mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Ranah afektif jika
kompetensi yang ditetapkan meliputi menerima, merespon, menghargai,
mengorganisasi dan karakterisasi menurut nilai (internalisasi).
Misalnya guru memberikan pendidikan agama Islam kepada peserta didik,
maka tentu yang kita inginkan adalah peserta didik bukan hanya mengerti apa yang
diajarkan saja, tetapi juga dapat melaksanakan praktek-praktek ajaran Islam baik
yang bersifat pokok untuk dirinya maupun yang bersifat kemasyarakatan (toleransi).
Karena di dalam pendidikan agama Islam bukan hanya memperhatikan aspek
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kognitif saja, tetapi juga sikap dan keterampilan peserta didik. Ketiga ranah tersebut
harus termuat dalam kelima aspek materi ajar pendidikan agama Islam yaitu:
1) Al-Qur’an dan Hadis
Al-Qur’an dan hadis adalah bagian dari materi pelajaran pendididikan agama
Islam yang memberikan pendidikan untuk memahami dan mengamalkan al-Qur’an
sehingga mampu membaca dengan fasih dan menghafal ayat-ayat terpilih dan isi
kandungannya dan mengamalkan hadis-hadis. Fungsinya, untuk mengarahkan
pemahaman dan penghayatan pada isi yang terkandung dalam kehidupan sehari-hari,
yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa kepada Allah sesuai dengan
tuntutan Al-Qur’an dan hadis. Tujuannya, adalah peserta didik memahami, meyakini
dan mengamalkan isi kandungan ajaran Al-Qur’an dan hadis serta bergairah untuk
membacanya dengan fasih dan benar.
2) Akidah Akhlak
Pendidikan akidah akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani
Allah swt. merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-
hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, pengalaman, keteladanan, dan
pembiasaan. Dalam kehidupan masyarakat yang majemuk dalam bidang keagamaan,
pendidikan ini juga pada peneguhan akidah di satu sisi dan peningkatan toleransi
serta menghormati dengan penganut agama lain dalam rangka mewujudkan kesatuan
dan persatuan.23
23Departemen Agama RI, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi (Jakarta: Direktorat Jenderal
Kelembagaan Agama Islam), h. 21.
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Mata pelajaran akidah akhlak berfungsi untuk:
a) Pemahaman nilai-nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai kebahagiaan
hidup dunia dan akhirat.
b) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah.
c) Penyelesaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial
melalui akidah akhlak.
d) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak serta
sistem fungsionalnya.
Tujuan pelajaran akidah akhlak untuk menumbuhkan keimanan peserta didik
yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji melalui pemupukan, pengetahuan,
pengamalan, dan penerapan pengetahuan tersebut terlihat dalam kehidupan sehari-
hari.
3) Fikih
Fikih adalah salah satu bagian materi pelajaran pendidikan agama Islam yang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya
melalui bimbingan, pengajaran dan latihan.
Fungsi Fikih adalah penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta
didik kepada Allah swt. sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat serta penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam, pembentukan
kedisiplinan dan pembinaan keimanan dan ketakwaan. Tujuan Fikih adalah
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan
menyeluruh baik berupa dalil naqli dan aqli dan melaksanakan dan mengamalkan
ketentuan hukum Islam dengan benar.
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4) Sejarah Kebudayaan Islam
Sejarah kebudayaan Islam adalah salah satu bagian materi pelajaran
pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, dan menghayati sejarah kebudayaan Islam yang kemudian
dijadikan pandangan melalui bimbingan, pengajaran, latihan, dan lain-lain.
Fungsinya dilihat dari edukatif, menanamkan nilai, prinsip, sikap hidup yang luhur
dalam Islam dan menjalankan kehidupan sehari-hari, keilmuan untuk mengetahui
tentang masa lalu sejarah kebudayaan Islam. Tujuan memberikan pengetahuan
tentang sejarah kebudayaan Islam kepada peserta didik agar memiliki data yang
obyektif dan sistematis tentang sejarah Islam, mengambil ibrah dan mengapresiasi
nilai-nilai dan makna yang terdapat dalam sejarah, menanamkan penghayatan dan
mengamalkan nilai-nilai Islam berdasarkan fakta sejarah dan membekali peserta
didik untuk membentuk kepribadian melalui imitasi terhadap tokoh-tokoh teladan
sehingga terbentuk kepribadian yang luhur.
Kelima pelajaran pendidikan agama Islam di atas menjadi sangat penting
dielaborasi dalam proses pembelajaran khususnya dalam meningkatkan toleransi
beragama.
Usaha pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah diharapkan mampu
membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga pendidikan
agama jangan sampai: (1) menumbuhkan semangat fanatisme; (2) menumbuhkan
sikap intoleran di kalangan peserta didik dan masyarakat Indonesia; dan (3)
memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan kesatuan nasional.
Untuk mengukur keberhasilan pendidikan agama Islam, khususnya pada
Sekolah Dasar (SD), maka harus merujuk kepada kompetensi dasar yang sudah
30
dimiliki oleh peserta didik. Di dalam Badan  Standar Nasional Pendidikan (BSNP),
Standar Kompotensi dan kompotensi Dasar menjadi arah dan landasan untuk
mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian. Standar kompetensi kelulusan untuk Sekolah Dasar
(SD) yaitu:
1. Menyebutkan, menghafal, membaca dan mengartikan surat-surat pendek dalam
al-Quran, mulai surat al-fatihah sampai surat al-alaq.
2. Mengenal dan meyakini aspek-aspek rukun iman dari iman kepada Allah sampai
iman kepada Qada dan Qadar
3. Berprilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari serta menghindari prilaku tercela
4. Mengenal dan melaksanakan rukun Islam mulai dari bersuci (thaharah) sampai
zakat serta mengetahui tata cara pelaksanaan ibadah haji
5. Menceritakan kisah nabi-nabi serta mengambil teladan dari kisah tersebut dan
menceritakan kisah tokoh orang-orang tercela dalam kehidupan nabi.24
Pendidikan agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang selalu
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban
bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. Orang tua
peserta didik dan manyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan
pencapaian tujuan Pendidikan agama Islam, yaitu:
24Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan  SD/MI ( Jakarta: BSNP 2006) h.14.
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1. Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim  yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah swt.
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan berakhlak mulia yaitu
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis,
berdisiplin,bertoleransi  (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personal dan
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah.25
Selain kegiatan yang bersifat kurikuler, keberhasilan pendidikan agama Islam
di sekolah juga dapat dilihat pada kegiatan-kegiatan yang bersifat ekstrakulikuler.
Kegiatan ekstrakulikuler di sekolah  secara umum dapat dilakukan dalam berbagai
bentuk dan jenis meliputi:
(1) Pembinaan keimanan dan ketakwaan; (2) Pembinaan berbangsa dan
bernegara; (3) Pembinaan kepribadiaan dan akhlak mulia; (4) Pembinaan
berorganissi dan kepemimpinan; (5) Pembinaan keterampilan dan
kewiraswastaan; (6) Pembinaan kesegaran jasmani dan daya kreasi; (7)
Pembinaan persepsi apresiasi dan kreasi seni.26
Fungsi dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler secara umum adalah untuk
menyalurkan potensi, bakat dan minat peserta didik dalam menekuni bidang
tertentu.
25Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Standar Isi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan  SD/MI, h. 15
26Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta :
PT. Grafindo, 2006), h. 173
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C. Hal-Hal Yang Mempengaruhi Etos Kerja Guru
Hal-hal yang mempengaruhi etos kerja guru, jika dikaitkan dengan etos kerja
guru PAI di sekolah, ada dua aspek esensial, yaitu:
1. Faktor pertimbangan internal, yang menyangkut: ajaran yang diyakini atau
sistem budaya dan agama, semangat untuk menggali informasi dan menjalin
komunikasi.
2. Faktor pertimbangan eksternal, yang menyangkut: pertimbangan histories,
termasuk di dalamnya latar belakang pendidikan dan lingkungan alam di
mana ia hidup, pertimbangan sosiologis atau sistem sosial di mana hidup; dan
pertimbangan lingkungan lainnya, seperti lingkungan kerja seseorang.27
Menurut Al-Kindi, setiap muslim itu diwajibkan untuk bekerja.28 Firman
Allah yang menjadi dasar hukum tentang etos kerja adalah QS Al-Jumu’ah/68: 10.
                             
Terjemahnya:
“Apabila telah ditunaikan sembah yang, maka bertebarlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya
kamu beruntung”.(Q.S. Al-Jumu’ah/62: 10).29
Dari ayat tersebut dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa persyaratan agar
manusia bisa mempertahankan eksistensinya di dunia ini, maka harus terus-menerus
dan berencana meningkatkan dirinya untuk menciptakan hari esok yang lebih baik
27Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. Upaya Mengefektikan Pendidikan Agama Islam
di Sekolah (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 119.
28Ali Sumanto, Al-Kindi, Bekerja Sebagai Ibadah. (CV. Aneka Agensi. 1997), h. 35
29Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qalam, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:
Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Indonesia, 2013), h. 554.
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dan mulia dalam kehidupan di dunia dan akhirat. Jelaslah mereka harus bekerja yang
lebih baik dan selalu mendekatkan diri kepada Allah.
Khusus mengenai lingkungan kerja, M. Arifin menyatakan bahwa ada
beberapa hal yang mempengaruhi etos kerja seseorang antara lain: (1) volume upaya
kerja yang dapat memenuhi kebutuhan individual; (2) suasana yang menggairahkan
kerja, misalnya dengan menciptakan iklim kerja yang ditunjang dengan komunikasi
demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pemimpin dan bawahan; (3) penanaman
sikap dengan pengertian di kalangan pekerja tentang tujuan organisasi produksi atau
program-program yang ditetapkan oleh pimpinan, perlu bener-bener dikembangkan
dikalangan mereka; (4) sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan harus
benar-benar dapat diwujudkan dalam kenyataan; (5) kebutuhan untuk maju
dikalangan pekerja perlu secara priodik dan momental diintroduksikan kepada
mereka, misalnya pemberian hadiah-hadiah bagi yang berprestasi tinggi,
memberikan pujian dan promosi kepada mereka y ang cukup bekerja baik  dan lain-
lain; (6) sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan pisik juga perlu
diperhatikan dan disediakan oleh pimpinan, misalnya tempatolah raga, tempat
ibadah, tempat rekreasi, hiburan, dan lain-lain.30
Selain faktor internal dan eksternal, kompetensi guru juga sangat besar
pengaruhnya dalam keberhasilan pendidikan. Kompetensi adalah seperangkat
tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki sesorang sebagai
syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas dalam bidang pekerjaan tertentu.
Menurut Muhammad Surya sebagaimana dikutip oleh Mappanganro, bahwa
30M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan; Islam Dan Umum (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,
1991), h. 283-284.
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kompetensi dasar yang harus dimiliki seorang guru, yaitu: 1) memahami landasan
dan wawasan pendidikan, 2) menguasai materi pelajaran, 3) menguasai pengelolaan
pembelajaran, 4) menguasai evaluasi pembelajaran, 5) memiliki kepribadian,
wawasan profesi, dan pengembangan.
Untuk keperluan analisis tugas guru sebagai pengajar, maka kompetensi
kinerja profesi keguruan (generic teaching competencies) dalam penampilan aktual
pada proses pembelajaran, minimal memiliki empat kemampuan, yaitu kemampuan:
1) Merencanakan proses pembelajaran
2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses pembelajaran
3) Menilai kemajuan proses pembelajaran
4) Menguasai bahan pelajaran.31
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pasal 1 ayat 10 disebutkan bahwa kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.32 Kompetensi guru
sebagaimana dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi.
Dalam Permenag RI Nomor 16 Tahun 2010 pasal 16 disebutkan bahwa guru
pendidikan agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
profesional, dan kepemimpinan. Jadi khusus guru agama ada tambahan kompetensi
yang wajib dimiliki dibandingkan guru yang lain, yaitu kompetensi kepemimpinan.
31Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, h. 50.
32Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen,  h. 3.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa kompetensi guru pendidikan
agama Islam adalah kemampuan dan kewenangan guru pendidikan agama Islam
dalam melaksanakan profesi keguruannya.
1. Kompetensi Pedagogik
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir a disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.33 Jadi seorang guru yang memiliki kompetensi pedagogik harus mampu
merancang pelaksanaan pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar peserta didik dan
seorang guru harus mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.34 Kemampuan
pemahaman tentang peserta didik secara mendalam, penyelenggaraan pembelajaran
yang mendidik meliputi kemampuan merancang pembelajaran,
mengimplementasikan pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, dan
melakukan perbaikan secara berkelamjutan.
33Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, h. 56.
34Martinis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru (Cet. 1; Jakarta: Gaung Persada
Press, 2010), h. 8.
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Secara pedagogis, kompetensi guru dalam mengelolah pembelajaran perlu
mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting karena pendidikan di Indonesia
dipandang kurang berhasil oleh masyarakat termasuk aspek pedagogis. Dengan
pendekatan pedagogis, E. Mulyasa mengemukakan bahwa kompetensi sebagai
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Pemahaman wawasan atau landasan pendidikan
b. Pemahaman terhadap peserta didik
c. Pengembangan kurikulum/silabus
d. Perencanaan pembelajaran
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran
g. Evaluasi hasil belajar
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.35
Seorang pendidik untuk mencapai predikat sebagai pendidik yang berkualitas
tentunya harus memiliki seperangkat kecerdasn intelektual, emosional dan moral,
serta kecerdasan spiritual yang dapat mendukung tumbuhnya sikap profesionalisme,
kemandirian dan kreatifitas serta keinovatifan pendidik tersebut.36 Beberapa
pernyataan di atas sangat jelas bahwa meningkatkan profesionalisme guru sangat
diperlukan banyak hal yang menjadi faktor pendukung, dan saling terkait antar satu
dengan yang lainnya. Menjadi guru tidak semudah apa yang dibayangkan oleh
banyak orang.
35E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi guru (Cet. IV; Bandung: Rosdakarya,
2009), h. 136.




Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir b disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia.37 Hal tersebut sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 Pasal 3 bahwa kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup
kepribadian, yaitu: a. beriman dan bertakwa; b. berakhlak mulia; c. arif dan
bijaksana; d. demokratis; e. mantap; f. berwibawa; g. stabil; h. dewasa; i. jujur; j.
sportif; k. menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat; l. secara obyektif
mengevaluasi kinerja sendiri; dan m. mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan.
Kompetensi kepribadian adalah guru yang harus memiliki kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan
berakhlak mulia. Pribadi guru juga sangat berperan dalam membentuk pribadi
peserta didik. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau kepribadian
guru  sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan pribadinya.
3. Kompetensi Profesional
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir c disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi profesional adalah adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
37Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, h. 57.
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membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional Pendidikan.38 Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 3 bahwa kompetensi profesional merupakan
kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang sekurang-kurangnya
meliputi penguasaan: a. materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai dengan
standar isi program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata
pelajaran yang akan diampu; dan b. konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi,
atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau koheren dengan
program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang
akan diampu.
4. Kompetensi Sosial
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir d disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.39 Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Pasal
3 bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk a. berkomunikasi
lisan, tulis, dan/atau isyarat secara santun; b. menggunakan teknologi komunikasi
38Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, h. 57.
39Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, h. 57.
39
dan informasi secara fungsional;  c. bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau
wali peserta didik;  d. bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan e. menerapkan prinsip
persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.
5. Kompetensi Kepemimpinan
Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun
2010 Tentang Pengelolaan Pendidikan Agama pada Sekolah, pasal 16 ayat 1
disebutkan bahwa Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, profesional, dan kepemimpinan40.
Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
1. kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama dan
perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses
pembelajaran agama;
2. kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis untuk
mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah;
3. kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konselor
dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; serta
4. kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmonisan
40Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah, pasal 16 ayat 1
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hubungan antar pemeluk agama dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia.41
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi guru
pendidikan agama Islam di sekolah yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi
kepemimpinan. kompentensi tersebut adalah faktor penting terhadap etos kerja dan
kinerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik profesional.
D. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian ini membahas tentang etos kerja guru PAI. Berdasarkan hasil
bacaan penulis, ditemukan beberapa buku dan karya tulis ilmiah yang berkaitan
dengan permasalahan dalam penelitian.
Mappanganro dalam bukunya Pemilikan Kompetensi Guru membahas secara
lengkap tentang keempat kompetensi guru yang terdiri atas kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi professional.42
Muhaimin dalam bukunya Paradigma Pendidikan Islam: Upaya
Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Guru pendidikan agama Islam
akan berhasil menjalankan tugas kependidikannya bila mana dia menjalankan
personal-religius, dan kompotensi professional-religius. Kata religius dapat
dikaitkan dengan masing-masing kompetensi tersebut yang menunjukkan adanya
komitmen guru PAI kepada ajaran Islam sebagai kriteria utama sehingga segala
41Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan
Pendidikan Agama pada Sekolah.
42Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, 2012, h. 49.
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masalah prilaku kependidikan dihadapi, dipertimbangkan, dipecahkan, dan dudukan
dalam perspektif.43
Azyumardi Azra dalam bukunya, Pendidikan Islam:Tradisi dan Modernisasi
di Tengah Tantangan Milenium III. Pendidikan merupakan suatu proses penyiapan
gerasi muda untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara
lebih efektif dan efisien. Dengan kata lain, pendidikan, disamping suatu proses
transfer ilmu dan keahlian, juga pembentukan kesadaran dan kepribadian peserta
didik. Dengan proses semacam ini suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-
nilai keagamaan,  kebudayaan, pemikiran dan keahlian pada generasi mudahnya,
sehingga mereka betul-betul siap menyongsong kehidupan modern.44
Toto Tasmara dalam bukunya Membudayakan Etos Kerja Islami membahas
secara lengkap tentang membudayakan semangat etos kerja yang Islami sehingga
tercipta semangat kerja yang optimal mungkin.45
Zakiah Daradjat, dkk dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam menguraikan
tentang kompotensi yang harus dimiliki dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh
guru. Juga membahas syarat untuk menjadi guru yaitu, taqwa kepada Allah, berilmu,
sehat jasmani dan berkelakuan baik. Adapun akhlak guru seperti yang dicontohkan
oleh Rasulullah Muhammad saw.46
43Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama di
Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 113.
44Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan
Milenium III (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 4.
45Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2002), h.
15.
46Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran  Agama Islam dan Ilmu Pendidikan
Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 39-44.
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Piet A. Sahertian mengutip pengertian dari Wiles dalam bukunnya Profil
Pendidik Profesional bahwa ada lima prototype guru di sekolah yang sangat
mempegaruhi prestasi kerja seorang guru,yaitu (a) guru yang malas, (b) guru yang
pudar, (c) guru tua, (d) guru yang demokratis, (e) guru yang suka menentang.47
M. Arifin dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum bahwa
ada beberapa hal yang mempengaruhi semangat kerja, yaitu: pertama, Volume upah
kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang. kedua, suasana kerja yang
menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan komonikasi yang demokrasi yang
serasi dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan, ketiga, penanaman sikap dan
pengertian di kalanngan pekerja, keempat, sikap jujur dan dapat dipercaya dari
kalangan pimpinan terwujud dalam kenyataan, kelima, penghargaan terhadap need
for achievement (hasrat dan kebutuhan) untuk maju atau penghargaan terhadap yang
berprestasi, dan keenam, sarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan
fisik.48
Supardi dalam bukunya Kinerja Guru, kunci sukses pelaksanaan kurikulum
disekolah adalah guru. Faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah iklim kerja
fisik dan non fisik. Dalam buku ini juga dibahas dari hasil penelitian tentang iklim
kerja. Jadi iklim kerja yang kondusif akan besar pengaruhnya terhadap etos kerja
guru dalam sebuah lembaga pendidikan.49
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurwati Nur, etos kerja guru
pendidikan agama Islam dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam
47Piet A. Sahertian, dalam Wiles, Profil Pendidik Profesional. h. 55
48M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara,
1991)
49Supardi, Kinerja Guru (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 8-18.
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pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Biringkanaya Makassar. Penelitian ini
juga membahas tentang etos kerja guru, dimana guru agama Islam harus punya etos
kerja yang tinggi Karena guru adalah kunci keberhasikan peserta didik. Guru PAI
harus memiliki karakteristik Islami yang membedakannya dengan guru-guru umum.
Guru PAI bisa mengambil suri tauladan yang dicontohkan Rasulullah saw., Dalam
penelitian ini etos kerja guru PAI SD di Kecamatan Biringkanaya sebenarnya sudah
ada, tetapi masih kurang, terutama kedisiplinan, kesabaran, keteladan masih perlu
ditingkatkan juga wawasan keilmuannya dalam menghadapi era globalisasi harus
dikembangkan.50
Tesis Muhammad Asrar dalam hasil penelitiannya membahas tentang etos
kerja guru pendidikan agama Islam, dan implikasi terhadap keberhasilan pendidikan
agama Islam. Guru adalah sosok yang dijadikan panutan bagi peserta didiknya, jadi
seharusnya guru tidak boleh malas dan masa bodoh terhadap tugas dan tanggung
jawabnya. Guru harus selalu tampil prima dan memiliki etos kerja yang tinggi pula,
demi terwujudnya tujuan pendidikan. Kedisiplinan, ketabahan, dan wawasan
keilmuan dalam mengajar itu harus dimiliki seorang guru agar peserta didik bisa
meningkatkan prestasinya. Keberhasilan peserta didik itu sangat tergantung kepada
guru. Apabila guru tidak memiliki semangat kerja yang tinggi pastilah berdampak
pada peserta didiknya.51
50Nurwati Nur, “Etos Kerja Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Biringkanaya Makassar”, Tesis
(Makassar: Universitas  Islam Negeri Alauddin , 2012).
51Muhammad Asrar, “Etos Kerja Guru Pendiikan Agama Islam dan Implikasinya terhadap
keberhasilan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Studi Kasus pada SMU Negeri di Makassar”, Tesis
(Makassar: Institut Agama Islam Negeri Alauddin, 2003).
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Tesis Rusdiyanto dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan
supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah memberikan motivasi yang tinggi
untuk meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran
bahwa kinerja guru di MTsN Sinjai termasuk kategori baik.52
Menurut Sitti Zakiah Darmanita dalam hasil penelitiannya menyatakan
pengaruh dan peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, erat
sekali kaitannya dengan kinerja guru. Peranan guru sebagai pengajar, pembimbing,
pendidik harus memiliki kedisiplinan, ketabahan dan kesabaran dalam mengajar.53
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahruddin Usman,
menunjukkan bahwa kinerja guru PAI pada SMAN dan SMKN di Kota Makassar
dilihat dari segi proses kegiatan pembelajaran dalam menyusun program
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi serta kegiatan pengembangan
profesionalisme dan kegiatan ekstrakurikuler, pada umunya berada pada kategori
sedang. Artinya guru PAI pada sekolah tersebut pada umunya telah melakukan
aktivitas proses pembelajaran dan pengembangan diri terkait dengan profesinya,
walaupun belum maksimal.54
Menurut Idhar dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa ada beberapa
langkah yang dilakukan oleh kepala madrasah terbukti dapat meningkatkan kinerja
guru dalam pembelajaran, antara lain meningkatkan kedisiplinan guru, memberikan
52Rusdiyanto, “Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah dalam  Meningkatkan Kinerja Guru
di MTsN Sinjai Kab. Sinjai” (Tesis, tidak diterbitkan, Program Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Alauddin, Makassar, 2011), h. 115.
53Sitti Zakiah Darmanita, “Pengaruh Peranan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Peserta didik Madrasah (MTS) Negeri Model Makassar”, Tesis (Makassar: Universitas Islam Negeri
Alauddin, 2008).
54H. Syahruddin Usman, Analisis Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam pada SMAN dan
SMKN di Kota Makassar, h. 13.
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penghargaan kepada guru yang berkinerja baik, mengutus guru untuk mengikuti
penataran dan workshop, memberikan jaminan kesejahteraan bagi guru (memberikan
gaji yang sepadan dengan dengan beban tugas bagi tenaga pengajar honorer),
melakukan evaluasi terhadap setiap kegiatan yang sudah dilaksanakan.55
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan beberapa peneliti di atas, dapat
memberikan gambaran dan kontribusi bagi peneliti dalam mengembangkan dan
memperkaya serta melengkapi sumber data yang diperlukan dalam penulisan dan
penyusunan penelitian tesis ini. Khususnya mengenai etos kerja guru PAI dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan Wajo
Makassar.
E. Kerangka Pikir
Dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan pada pasal 40 ayat (2): Pendidik dan tenaga kependidikan: a.
menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis,
dan dialogis, b. mempunyai komitmen secara professional meningkatkan mutu
pendidikan.56 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
disebutkan pada Bab III pasal 7 ayat 1: merupakan bidang pekerjaan khusus yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme;
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,  keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia;
55Idhar, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru pada
Pembelajaran di MAN 3 Bima” (Tesis, tidak diterbitkan, Program Pascasarjana, Universitas Islam
Negeri Alauddin, Makassar, 2012).
56Republik Indonesia. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasal 40, ayat 2.
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c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas.57
Dalam penulisan ini penulis ingin melihat etos kerja guru melalui beberapa
indikator, ini dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut.
57Republik Indonesia. Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,







1. UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
2. UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen.
3. PP 74/2008 ayat 1
4. Permenag Nomor 16/2010
SD Negeri di Kecamatan Wajo
Makassar
Etos Kerja Guru
Faktor Yang menghambatFaktor Yang mendukung
Upaya Sekolah SD Negeri dalam







A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas,
sikap, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.1 Penelitian ini
menghasilkan data dalam bentuk deskriptif berupa kata-kata dalam bentuk lisan dan
tertulis dari orang-orang dan perilaku mereka yang diamati. Penelitian ini bersifat
deskriptif, yakni penulis menganalisis dan menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada tentang kegiatan, peristiwa, dan keadaan penelitian. Dalam hal ini penulis
berusaha menggambarkan tentang etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan
Wajo Makassar.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Wajo Makassar. Jumlah SD
Negeri di Kecamatan Wajo Makassar yang diteliti ada 9 sekolah, terdiri atas SD
Negeri Timor, SD Negeri Bali, SD Negeri Sangir, SD Inpres Bertingkat Melayu I,
SD Negeri Melayu, SD Negeri Melayu 25, SD Inpres Bertingkat Butung, SD Negeri
Butung I dan SD Negeri Butung II Makassar.
Alasan memilih lokasi penelitian ini adalah selain dekat dari tempat peneliti,
dan belum ada satu pun peneliti yang pernah meneliti tentang etos kerja guru PAI
SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar. S. Nasution mengatakan bahwa ada tiga
1Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 60.
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unsur penting yang menjadi pertimbangan dalam menetapkan sebuah lokasi
penelitian: yaitu tempat, pelaku, dan kegiatan.2 Ketiganya merupakan hal yang
penting dalam menetapkan lokasi penelitian ya\ng tidak bisa dipisahkan antara satu
dengan lainnya. Ketiga unsur ini merupakan hal penting dalam menetapkan lokasi
penelitian yang tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya.
Satuan pendidikan, menuntut keterlibatan guru secara profesional, tidak
hanya menuntut guru mampu menyampaikan materi pembelajaran pendidikan agama
Islam, mampu mengembangkan potensinya, meningkatkan etos kerja, dan memiliki
etika sebagai guru profesional, agar dalam pembelajaran seorang guru selalu siap,
memiliki wawasan keilmuan yang luas, siaga mengantar peserta didik menjadi yang
lebih baik sesuai harapan dan tujuan pendidikan nasional. Hal inilah yang akan
dielaborasi, diungkap dalam penelitian ini.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan keilmuan
yang meliputi:
1. Pendekatan teologis normatif, yang memandang bahwa ajaran Islam yang
bersumber dari kitab suci al-Qur’an dan sunnah Nabi menjadi sumber inspirasi
dan motivasi pendidikan Islam. Pendekatan ini diperlukan untuk melihat
bagaimana pengalaman peserta didik terhadap ajaran agama Islam, dalam hal ini
melihat perkembangan spiritual peserta didik, dan dielaborasi dengan etos kerja
guru, fungsi serta peranan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam.
2S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), h. 43.
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2. Pendekatan pedagogis, yaitu usaha untuk mengetahui etos kerja dan kemampuan
pendidik, meliputi: pemahaman terhadap peserta didik, rencana pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap
penilaian pembelajaran.
3. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan pendidik dalam memahami prilaku peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam. Pendekatan ini dimaksudkan untuk
menganalisis kondisi psikis guru SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar,
kaitannya dengan proses pembelajaran dengan melihat dari segi pola perilaku
yang ditampilkan.3
4. Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengarahkan cara
berpikir dalam mensistematisasi pembahasan dengan menggunakan kerangka
berpikir ilmiah. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat menyajikan
hasil penelitian ini secara sistematis.
5. Pendekatan sosiologis, yakni pendekatan dengan menggunakan teori-teori
sosiologi yang dijadikan landasan untuk mengungkap permasalah-permasalahan
yang ada di sekolah yang berkaitan dengan penelitian.
6. Pendekatan yuridis formal, yakni usaha untuk memahami perangkat peraturan
perundang-undangan, seperti Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang RI
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005,
bab III pasal 7 ayat 1 tentang Guru dan Dosen dan PP 74/2008 ayat 1 dan
Permenag Nomor 16/2010.
3H. A. Qadir Gassing dan Wahyuddin Halim, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah:
Makalah, Skripsi, Tesis dan Disertasi (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 12.
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C. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang relevan dengan materi pokok
penelitian ini, Penulis memperolehnya dari sumber primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari informan/narasumber, dan sumber sekunder, yakni data dan
informasi yang diperoleh secara tidak langsung, tetapi melalui perantaraan, yaitu
dikaji dari dokumen.
Metode pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
akurat tentang gambaran etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo
Makassar. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan
terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilakukan  baik secara langsung maupun
tidak langsung.4 Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung kegiatan guru PAI baik yang bersifat kurikuler maupun
ektrakurikuler.
Teknik observasi merupakan salah satu cara prosedur pengumpulan
(pengambilan) data dengan mengamati, mencari jawab, mencari bukti terhadap
fenomena sosial selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang di
observasi dengan mencatat, merekam dan memotret fenomena tersebut guna
penemuan data analisis. Teknik observasi ini digunakan karena materi penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala sosial.
4Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 96.
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Dalam hal ini ditempuh dua cara observasi: (1) Observasi langsung, artinya
Penulis terlibat secara langsung dalam proses kegiatan yang sedang diamati,
terutama yang berkaitan dengan proses pembelajaran kaitannya dengan pendidikan.
Observasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data dan informasi yang lebih
komprehensif, tajam dan valid, sehingga diketahui betapa pentingnya pendidikan
agama Islam, (2) Observasi tidak langsung, atau observasi non partisipan, yaitu
bentuk penelitian dalam rangka pengumpulan data dan informasi dengan tidak
melihat secara langsung, tetapi mengamati dari luar kegiatan.
2. Wawancara
Wawancara adalah adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi, komunikasi tersebut dilakukan
secara berhadapan.5 Data wawancara mendalam berkaitan dengan pembelajaran akan
peneliti gunakan untuk mencari informasi tentang implikasietos kerja guru PAI
terhadap peningkatan prestasi belajar peserta didik SD Negeri di Kecamatan Wajo
Makassar.
Teknik pengumpulan data melalui tanya jawab atau wawancara. Teknik ini
digunakan untuk memperoleh data dan informasi secara langsung dari objek yang
sedang diteliti. Dalam hal ini Penulis akan melakukan wawancara kepada: Kepala
Sekolah, guru-guru, orang tua murid, pengurus komite sekolah, pengawas
pendidikan, dan informan lain yang bisa memberi data dan informasi serta
keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun tekhnik yang digunakan
dalam pelaksanaan wawancara ini adalah: pertama, terstruktur, yaitu Penulis
menyiapkan instrumen berupa pertanyaan tertulis dengan alternatif jawabannya
5S. Nasution, Metode Research (Cet. III; Bumi Aksara, 2000), h. 113.
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Kedua, wawancara non struktur, prosedur wawancara ini bersifat bebas, artinya
Penulis mengajukan pertanyaan kepada informan secara garis besar permasalahan
yang akan dipertanyakan.6
3. Dokumentasi
Prosedur pengumpulan data ini adalah studi dokumentatif. Yakni salah satu
metode yang digunakan untuk memperoleh data yang bersifat kualitatif. Dalam hal
ini, Penulis melakukan pengkajian dan analisis data dalam dokumen, yaitu catatan
peristiwa yang telah berlalu baik itu berupa tulisan maupun gambar yang digunakan
sebagai pelengkap penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian.7
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.8 Sedangkan menurut Kamaruddin,
informasi-informasi tertulis yang dipergunakan sebagai alat pembuktian atau bahan
untuk mendukung suatu keterangan atau argument.9
Dokumen ini didapat dari pedoman wawancara, pedoman observasi dan
arsip-arsip penting lainnya, seperti dokumen-dokumen tentang guru PAI yang
diteliti dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian. Penilitian ini,
mempergunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data melalui bahan
tertulis berupa dokumen, kurikulum dan buku-buku yang berhubungan langsung
dengan masalah.
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 138.
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 240.
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik (Cet. X; Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 206.
9Kamaruddin, Kamus Istilah Skripsi dan Tesis (Bandung: Angkasa, 1985), h. 33.
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D. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Data Primer dari Guru PAI, adalah data yang diperoleh langsung dari informan,
yaitu kepala sekolah dan guru PAI SD Negeri dKecamatan Wajo Makassar untuk
memperoleh data tentang etos kerja guru, faktor yang mendukung dan
menghambat etos kerja guru PAI dan Upaya sekolah dalam meningkatkan etos
kerja guru PAI melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Harun Rasyid
mengatakan bahwa data diartikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh
dari yang didengar, diamati, dirasa dan dipikirkan peneliti dari aktivitas dan
tempat yang diteliti.10
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait,
dokumen, buku, majalah dan karya tulis ilmiah yang relevan dengan tujuan
penelitian ini.
E. Istrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri.11 Jadi instrumen utama dalam penelitian ini adalah
peneliti. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono, bahwa yang menjadi instrumen
atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.12
10Harun Rasyid, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Ilmu Sosial Agama (Pontianak: STAIN
Pontianak, 2000), h. 36.
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Cet. VI; Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 222.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 305.
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Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya.13
Peneliti sebagai instrumen utama penelitian karena peneliti berperan penting
dalam keseluruhan proses penelitian, yakni perencana, pelaksanaan pengumpulan
dan analisis data, penafsir data, dan pelapor hasil penelitian. Sedangkan menurut
Suharsimin, Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti
untuk mempermudah dirinya dalam melaksanakan tugas mengumpulkan data.14
Instrumen yang digunakan juga dalam penelitian ini, yaitu:
1. Pedoman wawancara, yaitu berupa catatan-catatan pertanyaan yang digunakan
untuk menggali informasi dari informan untuk memperoleh data tentang etos
kerja guru, faktor yang mendukung dan menghambat etos kerja guru PAI dan
upaya sekolah dalam meningkatkan etos kerja guru PAI yang ada di Kecamatan
Wajo Makassar.
2. Pedoman observasi yaitu berupa garis-garis besar atau butir-butir umum
kegiatan yang akan diobservasi, dalam hal ini untuk memperoleh data tentang
etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar.
3. Format dokumentasi, yakni untuk memperoleh data berupa dokumentasi di
Kecamatan Wajo Makassar yang mendukung penelitian ini.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, h. 222.
14Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Rineke Cipta, 1998), h. 153.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.15Jadi data yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data yang bersifat kualitatif dan berasal dari berbagai sumber, penulis menggunakan
pengumpulan data yang bervariasi, kemudian membuat kesimpulan yang utuh. Data
ini diolah  dengan menggunakan analisis kualitatif deskriptif.
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritrakan
kepada orang lain.16
Adapun metode yang peneliti gunakan dalam teknik analisis data penelitian
ini adalah model interaktif Miles dan Huberman yakni analisis data dilakukan saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data dalam periode
tertentu.17 Dalam proses analisis data ini terdapat tiga komponen utama yaitu:
1. Reduction Date (reduksi data), yakni sebuah rangkuman data, yang terpilih dari
hal-hal yang bersifat pokok, dan menfokuskan pada hal-hal yang dianggap
15Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 89.
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XXVI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 248.
17Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 246.
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penting, dicari tema sentralnya, lalu membuat data dan informasi yang relevan
dengan implikasi etos kerja guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar
peserta didik SD Negeri di Kecamatan Wajo kota Makassar. Dengan demikian
data yang direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas.
2. Display Date (Penyajian Data), data yang telah direduksi kemudian disajikan.
Karena model penelitian ini adalah kualitatif, maka penyajian datanya dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan dan sejenisnya yang merupakan lanjutan
setelah data direduksi dan melalui penyajian data tersebut, sehingga data
terorganisir tersusun dalam satu pola hubungan, sehingga akan lebih mudah
dipahami.
3. Verifikasi Data (penarikan kesimpulan). Langkah ketiga dalam analisis data
kualitatif Miles dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.18
Jadi kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung sekiranya masih
terdapat kekurangan akan ditambahkan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitaian
18Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 99.
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kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian
berada di lapangan.
G. Keabsahan Data Penelitian
Pemeriksaan keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif. Temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti.19 Untuk mendapatkan data yang valid, maka diadakan
pengujian data. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
ini dilakukan dengan cara:
1. Perpanjangan pengamatan, yakni peneliti mengecek data dengan kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru.
2. Peningkatan ketekunan, yakni melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan, untuk mendapatkan data secara pasti dan sistematis.
3. Trianggulasi, yakni pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara,
dan berbagai waktu.




ETOS KERJA GURU PAI SD NEGERI DI KECAMATAN WAJO
MAKASSAR
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SD Negeri Timor
SD Negeri Timor Makassar berlokasi di jalan Timor No. 79 satu kompleks
dengan SD Negeri Bali. Muh. Arief bertugas sebagai kepala sekolah. SK
pendiriannya tanggal 01 Juli 1950. Sekolah ini pada awalnya terdiri dari 3 unit
sekolah yaitu SD Negeri Timor 1, 2 dan 3 yang terletak di jalan Bonerate.1
Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi dan wawancara
tertulis salah satu guru yang juga sebagai operator SD Negeri Timor Makassar
mengatakan, peserta didik yang beragama Islam sebanyak 62 orang dari jumlah
keseluruhan peserta didik adalah 127 orang. Guru sebanyak 11 orang, 9 orang guru
yang beragama Islam dan 2 orang guru non muslim.
Abd. Rahim Gani guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri Bali
mengatakan, pergantian kepala sekolah sebanyak 4 kali yaitu, pertama Kartini
Abduh, kedua Drs. Andi Mansur, ketiga Dra. Nurhayati, keempat Drs. Muh Arif
sampai sekarang. Adapun guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri Timor
menurut Abd. Rahim Gani semuanya guru honor dan tidak lama, ada yang hanya
beberapa bulan saja mengajar. Ketiga guru pendidikan agama Islam (PAI) itu adalah,
1Nurlinda (28 tahun), Guru Kelas dan Operator SD Negeri Timor  Makassar, Wawancara,
Makassar, 16 Juni 2014.
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Murniati, Nur Jannah dan Nur Hadi. Data guru dan pegawai SD Negeri Timor tahun
2014.2
Tabel 1: Data Guru/Pegawai SD Negeri Timor Tahun 2014
No Nama Jabatan
Mulai Bertugas di SD
Negeri Timor
1 Drs. Muh. Arif Kepala Sekolah 4 April 2013
2 Hj. Rabiah HP, S. Pd Guru Penjas I-VI 18 Januari 2001
3 Maryam Manna, S. Pd Guru Kelas IV 1 Desember 1996
4 Syiang Usyta Guru Kelas III 1 Desember 2002
5 Risnah, S. Pd Guru Kelas VI 27 Nopember 2006
6 Nurlinda, S. Hi, S. PdI Guru Kelas V 28 Mei 2005
7 Burnawati, S. PdI Guru Kelas II 25 Juli 2011
8 St. Nurmuliana, S. Pd Guru Kelas I 14 Januari 2009
9 Nur Hadi, S. PdI Guru PAI I-VI 21 Februari 2014
10 Junaida Bujang Sekolah 28 Mei 2006
11 Sanusi Satpam 2 September 2011
2. Sejarah Singkat SD Negeri Bali
Sekolah ini berlokasi di jalan Timor No. 79 Kelurahan Ende, Kecamatan
Wajo Makassar satu kompleks dengan SD Negeri Timor. Misi dari SD Negeri Bali
sangat sejalan dengan apa yang peneliti harapkan, adapun misinya adalah
“Mendorong kreatifitas dan semangat kerja guru, untuk meningkatkan mutu dan
kualitas peserta didik SD Negeri Bali”. SD Negeri Bali Makassar dipindahkan pada
2Abd. Rahim Gani (58 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Bali Makassar,
Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
61
tahun 2005 dari jalan Bali ke jalan Timor, di bawah pimpinan Dra. Hj. Nursia.
Kepala sekolah yang menjabat pada saat penelitian berlangsung adalah Hj. Nuraini,
Sedangkan guru pendidikan agama Islam (PAI) yang bertugas adalah Abd. Rahim
Gani sampai sekarang.3
Abd. Rahim Gani mengatakan, sebelum SD Negeri Bali disatukan, SD Negeri
Bali terdiri dari 2 unit sekolah yaitu SD Negeri Bali 1 dan SD Negeri Bali 2,
lokasinya di jalan Bali. Beberapa tahun kemudian SD Negeri Bali dan SD Negeri
Timor ditempatkan dalam satu lokasi di jalan yang sama, yaitu di jalan Timor.4
SD Negeri Bali membina peserta didik sebanyak 142 orang, terdiri dari
peserta didik beragama Islam 27 orang, beragama Kristen 15 orang, beragama
Katholik 13 orang dan beragama Budha 12 orang.  13 orang guru, guru PNS 6 orang
dan GTT 7 orang. Di SD Negeri Bali terdapat 4 orang guru agama yaitu guru agama
Kristen, Katholik, Budha dan guru agama Islam.5
3. Sejarah Singkat SD Negeri Sangir
SD Negeri Sangir Makassar didirikan pada tahun 1999 lokasinya terletak di
jalan Sangir Kecamatan Wajo Kota Makassar.  SD Negeri Sangir  adalah salah satu
sekolah unggulan dari sekian banyak SD Negeri yang ada sekarang di kecamatan
Wajo Makassar. Dari segi kuantitas SD Negeri Sangir membina 411 orang peserta
didik kelas 1-VI tahun 2014.6 Guru pendidikan agama Islam (PAI) yang bertugas
3Muslimin (54 tahun), Guru Kelas VI SD Negeri Bali Makassar, Wawancara, Makassar, 16
Juni  2014.
4Abd. Rahim Gani, Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
5S. Akhmad Ilyas (25 tahun), Operator SD Negeri Bali Makassar, Wawancara, Makassar, 16
Juni 2014.
6Suriani Rahman (27 tahun), Guru PAI SD Negeri Sangir Makassar, Wawancara, Makassar,
16 Juni 2014.
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adalah Suriani Rahman yang saat ini masih berstatus honorer. Kepala sekolah yang
menjabat pada saat penelitian ini berlangsung adalah Dg. Maklassa. Beliau menjabat
kepala sekolah mulai tahun 2004 sampai sekarang. Sebelumnya di jabat oleh Drs. H.
Sudirman selama 2 tahun.
Dg. Maklassa dalam pernyataanya, bahwa semangat kerja, kedisiplinan,
loyalitas dan kerjasama Suriani Rahman selama bertugas sebagai guru pendidikan
agama Islam (PAI) SD Negeri Sangir sangat baik. Semua itu terwujud karena rekan-
rekan guru, staf dan kepala sekolah saling mendukung.7 Meskipun masih ada faktor
penghambat etos kerja yaitu kurangnya atau sangat minim alat praga yang ada.
Ketersediaan alat praga itu sangat berpengaruh dan mendukung kinerja guru dalam
proses pembelajaran. Jumlah guru pendidikan agama Islam dan peserta didik tidak
sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. Peserta didik lebih banyak daripada guru
pendidikan agama Islam. Guru yang mengajar tidak relevan dengan latar belakang
pendidikannya. Ini sangat mempengaruhi keberhasilan peserta didik diakhir
pembelajaran.
4. Sejarah singkat SD Negeri Melayu
SD Negeri Melayu Makassar didirikan pada tahun 15 Mei 1977 lokasinya
terletak di jalan Tentara Pelajar  atau jalan Seram Kecamatan Wajo Makassar. SD
Negeri Melayu membina 371 orang peserta didik, terdiri dari laki-laki 173 orang dan
perempuan 198 orang. Non Muslim sebanyak 6 orang, laki-laki 3 orang dan
perempuan 3 orang. Berdasarkan hasil penelusuran penulis pada data dokumentasi
SD Negeri Melayu Makassar dijumpai bahwa sejak berdirinya  pada tahun 1977
7Dg Maklassa (53 tahun), Kepala SD Negeri Sangir Makassar, Wawancara, Makassar, 16
Juni 2014.
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hingga saat ini telah mengalami perbaikan (Rehab) pada saat itu almarhum Ahmad
Yani menjabat sebagai kepala sekolah. Adapun perbaikannya di mulai dari Kamis 10
Mei 2012, dan selesai 16 Juni 2012.8
Andi Baso dan Syamsuddin mengatakan, Sekolah ini  awalnya 2 unit yaitu
SD Inpres Melayu 1 dan SD Inpres Melayu 2 ditempati belajar tahun 1978. Sekolah
ini berganti nama dan disatukan diperkirakan tahun 2000. Adapun kepala sekolah
yang bertugas Pertama, Kepala SD Inpres Melayu 1, H. Amin dan kepala SD Inpres
Melayu 2, Dra. Hj. Naisah. Kedua kepala sekolah ini menjabat pada tahun 1978.
Kedua, A. Abdullah kepala SD Inpres Melayu I dan Drs. Amrullah kepala SD Inpres
Melayu 2. Ketiga, Hj. Muhaeda Tadjap bertugas sejak tahun 2007 sampai 2011.
Keempat, Ahmad Yani tahun 2011 sampai 2012 beliau meninggal setelah dimutasi
karena sakit lupus yang menyerangnya. kelima Hj. Rosmiyati kepala sekolah yang
bertugas tahun 2012 sampai sekarang.9
Guru pendidikan agama Islam (PAI) yang bertugas yaitu Andi Suri SD Inpres
Melayu I dan Rahmiah di SD Inpres Melayu 2. Tahun 2005 guru PAI yang bertugas
adalah Andi Fatma (Almarhum) setelah itu digantikan oleh Rahmah honorer,
selanjutnya Farha dan Nur Janna, ketiga guru honor tersebut tidak lama. Data kepala
sekolah yang perna menjabat di SD Negeri Melayu dapat dilihat pada tabel di bawah
ini:10
8Rosmiyati (50 tahun), Kepala SD Negeri Melayu Makassar, Wawancara, Makassar, 24 Juni
2014.
9Andi Baso dan Syamsuddin, Guru SD Negeri Melayu Makassar, Wawancara, Makassar, 24
Juni 2014.
10Ahmad Fadillah Andri (24 tahun), Operator SD Negeri Melayu Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Juni 2014
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Tabel 2: Daftar nama kepala SD Negeri Melayu tahun 1977- sekarang
No. Nama Tahun Keterangan
1 H. Amin 1978 SD Inpres Melayu I
2 Dra. Hj. Naisah 1978 SD Inpres Melayu 2
3 Andi Abdullah 1990 SD Inpres Melayu I
4 Dra. Amrullah 1990 SD Inpres Melayu 2
5 Hj. Muhaeda Tadjap 2000-2011 SD Negeri Melayu
6 Drs. Ahmad Yani 2011-2012 SD Negeri Melayu
7 Hj. Rosmiyati  J, S. Sos 2012-sekarang SD Negeri Melayu
5. Sejarah Singkat SD Negeri Melayu 25
SD Negeri Melayu 25 Makassar terletak di jalan Tentara Pelajar atau jalan
Seram Kecamatan Wajo Makassar. Peserta didiknya tahun 2014 adalah 120 orang.
Hj. Darsinahh dalam wawancara tertulis peneliti diruang kerjanya SD Inpres
Bertingkat Melayu I mengatakan, SD Negeri Melayu 25 sudah 6 kali mengalami
pergantian kepala sekolah sejak didirikannya pada tahun 1972. Pertama, Drs.
Sirajuddin tahun 1972-1987. Kedua, Dra. Hj. Sudirmah tahun 1987-1999. Ketiga,
Drs. Burhanuddin tahun 1999-2000. Keempat, Dra. A. Ferial tahun 2000-2007.
Kelima, Hasnawati Majid tahun 2007-2012. Keenam, Hj. Nurcaya tahun 2012
sampai sekarang. Data kepala SD Negeri Melayu 25 dari tahun 1972 sampai
sekarang.11
11Darsinah (54 tahun), Kepala SD Inpres Bertingkat Melayu I Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Agustus 2014.
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Tabel 3: Daftar nama kepala SD Negeri Melayu 25 dari tahun 1972 sampai sekarang:
No. Nama Tahun Keterangan
1 Drs. Sirajuddin 1972-1987 PNS
2 Dra. Hj. Sudirmah 1987-1999 PNS
3 Drs. Burhanuddin 1999-2000 PNS
4 Dra. A. Ferial 2000-2007 PNS
5 Hasnawati Majid 2007-2012 PNS
6 Hj. Nurcaya 2012 sampai sekarang PNS
Arifin dan beberapa staf di kelurahan Melayu menyatakan dalam wawancara,
Rabu tanggal 16 Oktober 2014. Sekolah ini pernah menjadi sekolah terbaik di Kota
Makassar.12
Guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri Melayu 25 yang pertama
adalah Dra. Safiah tahun 1991, kedua adalah Hj. Hamidah tahun 1991-2007, Drs.
Sulaeman tahun 2007-2010. Sejak tahun 2010 sampai sekarang guru pendidikan
agama Islam (PAI) di sekolah ini tidak menentu karena yang mengajar guru honor
terkadang pula tidak ada guru pendidikan agama Islam (PAI) sama sekali. Data
kepala sekolah dan guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri Melayu 25 dari
tahun1991 sampai sekarang:13
12Arifin (58 tahun), Tokoh Masyarakat Kelurahan Melayu Kecamatan Wajo Makassar,
Wawancara, Makassar, 16 Oktober 2014.
13Hilalijah (38 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Melayu 25 Makassar,
Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
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Tabel 4: Daftar nama  guru pendidikan agama Islam (PAI) SD Negeri Melayu 25
No. Nama Tahun Keterangan
1 Dra. Safiah 1991 PNS
2 Dra. Hj. Hamidah 1991-2007 PNS
3 Drs. Sulaeman 2007-2010 PNS
4 Hilalijah 2010 – sekarang Honorer
6. Sejarah singkat SD Inpres Bertingkat Melayu I
SD Inpres Bertingkat Melayu I Makassar terletak di jalan Muhammadiyah
dan jalan Muna kelurahan Melayu Kecamatan Wajo Makassar. SD Inpres Bertingkat
Melayu I didirikan pada tahun 1982. Peserta didiknya sebanyak 452 orang peserta
didik untuk tahun 2014. Sejak berdirinya sampai sekarang sudah mengalami empat
kali pergantian kepala sekolah. Pertama, Basse Opu 1982. Kedua, Drs. Nasir tahun
1992. Ketiga, Abd. Rahim, A. Ma tahun 2000. Keempat, Hj. Darsinah tahun 2005
sampai sekarang.14
Guru pendidikan agama Islam yang pertama adalah Nurhayati Yunus Tekeng
tahun1982, kedua Sulaeman tahun 2003,  dilanjutkan oleh Herman, S.Ag dan Salvia
Salmawati bertugas tahun 2014 sampai sekarang. Jumlah guru keseluruhan adalah 13
orang guru.
7. Sejarah singkat SD Inpres Bertingkat Butung
SD Inpres Bertingkat Butung didirikan 1982. SD ini berlokasi di jalan
Sarappo Makassar. SD ini membina 209 orang peserta didik. Berdasarkan hasil
penelusuran penulis dalam penelitiannya. SD Inpres Bertingkat Butung. A. K. Jabal
14Darsinah (54 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Agustus 2014.
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Nur yang mengajar guru agama Islam, statusnya guru honor karena sudah pensiun
2013.15
Muhammad Jufri pengawas TK/SD untuk kecamatan Wajo Makassar dan
tokoh masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi, mengemukakan bahwa dilokasi
tersebut awalnya satu sekolah, sekarang sudah berdiri 3 unit sekolah yaitu SD
Negeri Butung I, Butung II dan Inpres Bertingkat Butung.16
8. Sejarah singkat SD Negeri Butung  I
SD Negeri Butung I Makassar didirikan diperkirakan sebelum 50-an. SD ini
berlokasi di jalan Sarappo Makassar. SD ini membina 185 orang peserta didik.
Berdasarkan hasil penelusuran penulis dalam penelitiannya. SD Negeri Butung I
awalnya satu sekolah dan termasuk sekolah yang sangat tua di kota Makassar. Sejak
peneliti bertugas di Kecamatan Wajo Makassar tahun 2009 sampai sekarang yang
mengajar adalah guru tidak tetap atau guru honor.17 Tahun berdirinya tidak ada data
satupun yang peneliti dapatkan tentang tahun berdirinya sekolah ini.
9. Sejarah singkat SD Negeri Butung II
SD Negeri Butung II Makassar didirikan pada tahun 1971. SD ini berlokasi di
jalan Sarappo Makassar. SD ini membina 178 orang peserta didik. Berdasarkan hasil
penelusuran penulis pada data dokumentasi SD Negeri Butung II tahun 2014 guru
sebanyak 10 orang, 1 bujang sekolah. 1 orang di antaranya adalah guru pendidikan
15A.K. Jabal Nur (62 tahun) Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Bertingkat Butung,
Wawancara, Makassar, 17 Juni 2014.
16Muhammad Jufri (55 tahun), Pengawas TK/SD Kecamatan Wajo Makassar, Wawancara,
Makassar,  20 Juni 2014
17Damliah (55 tahun), Kepala SD Negeri Butung I, Wawancara, Makassar, 20 Juni 2014.
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agama Islam. Sejak 2009 sampai sekarang guru agama Islam yang mengajar di SD
Negeri Butung II adalah guru tidak tetap atau honorer.








1 SD Negeri Timor 1  orang 127 12
2 SD Negeri Bali 1  orang 142 6
3 SD Negeri Sangir 1  orang 411 6
4 SD Inp. Bertk Melayu  I 1  orang 452 12
5 SD Negeri Melayu 1  orang 371 12
6 SDN Melayu 25 1  orang 120 6
7 SD Inp Bertk Butung 1  orang 209 6
8 SD Negeri Butung  I 1  orang 186 6
9 SD Negeri Butung  II 1  orang 178 6
Sumber: Dokumentasi UPTD Kecamatan Wajo Makassar.
Tabel 6: Daftar Nama Kepala Sekolah yang diteliti
No Nama Kepala Sekolah Unit Kerja Alamat
1 Drs. Muh Arif SDN Timor Jl. Timor
2 Hj. Nuraini, S.Pd SDN Bali Jl. Timor
3 Dr. Dg. Maklassa, M.Pd SDN Sangir Jl. Sangir
4 Hj. Damliah, S.Pd SDN Butung I Jl. Sarappo
5 Muhtar, S.Pd SDN Butung II Jl. Sarappo
6 Hj. Henny Ratna Erawati, M.Pd SD Inp.Brt.Butung Jl. Sarappo
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7 Hj. Rosmiyati J, S.Sos SDN Melayu Jl. Muhammadiyah
8 Hj. Nurcaya, S.Pd SDN Melayu 25 Jl. Muhammadiyah
9 Hj. Darsinahh, S.Pd, M.Pd SD Inp.Brt.Melayu I Jl. Muhammadiyah
Sumber: Dokumentasi UPTD Kecamatan Wajo Makassar.
Tabel 7: Daftar data guru pendidikan agama Islam (PAI) yang dijadikan informan
dalam penelitian
No Nama/Nip Pangkat/Gol Unit Kerja
1 Nur Hadi, S.Ag Honor SD Negeri Timor
2 Drs.Abd Rahim Gani PNS SD Negeri Bali
3 Suriani Rahman
Rahman, S.PdI
Honor SD Negeri Sangir
4 Salvia Salmawati, S.PdI PNS SD Inp. Bertk Melayu  I
5 Nur Jannah Rasyidin Honor SD Negeri Melayu
6 Sitti Hilalijah, S.PdI Honor/Sertifikasi SD Negeri Melayu  25
7 Khadijah, S.HI Honor SD Negeri Butung I
8 Drs. Abdullah  L Honor SD Negeri Butung II
9 A.K Jabal Nur, S.Ag Honor SD Inp .Bertk Butung
Sumber: Dokumentasi UPTD Kecamatan Wajo Makassar.
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Tabel 8: Daftar Nama SD Negeri di Kecamatan Wajo  Makassar
No Nama Sekolah Nama Kepala Sekolah Alamat
1 SD Negeri Timor Drs. Muh Arif Jl. Timor
2 SD Negeri Bali Hj. Nuraini, S. Pd Jl. Timor
3 SD Negeri Sangir Dr. Dg. Maklassa, M. Pd Jl. Sangir
4 SD Negeri Butung I Hj. Damliah, S. Pd Jl. Sarappo
5 SD Negeri Butung II Muhtar, S. Pd Jl. Sarappo
6 SD Inp. Bertk. Butung Hj.Henny Ratna Erawati,M.Pd Jl. Sarappo
7 SDN Melayu
Muhammadiyah
Hj. Rosmiyati, M. Pd Jl.Muhammadiyah
8 SD Negeri Melayu Hj. Rosmiyati J, S. Sos Jl. Muhammadiyah
9 SD Negeri Melayu 25 Hj. Nurcaya, S. Pd Jl. Muhammadiyah
10 SD Inp.Bertk.Melayu  I Hj. Darsinahh, S. Pd, M. Pd Jl. Muhammadiyah
11 SD Aisiyah Hj. Hukmiati Jl. Muhammadiyah
12 SD Menara Henny Angraeni Jl. Timor No. 2
13 SD Zion Audy Alifian Lumenta, S. Pd Jl.W. Sudirohusodo
14 MDI. Taqwa Srihainisasi, S. Pd Jl.W. Sudirohusodo
Sumber: Dokumentasi UPTD Kecamatan Wajo Makassar.
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Tabel 9: Daftar data peserta didik yang dijadikan informan dalam penelitian
No Nama Kelas Sekolah
1 Fariz Ramlan Sugara V B SD Negeri Timor
2 Siti Nazirawati V SD Negeri Bali
3 Siti Khadijah Alifia Nur Inayah V A1 SD Negeri Sangir
4 Amalia Putri V SD Inp. Bertk Melayu  I
5 Anastasya Fajrin Amira V SD Negeri Melayu
6 Alfiatni Rukman V SD Negeri Melayu  25
7 M. Khaeril V SD Negeri Butung I
8 Anisa Amanda Zony V B SD Negeri Butung II
9 Muh. Heril V SD Inp .Bertk Butung
Sumber: Dokumentasi 9 SD Negeri di  Kecamatan Wajo Makassar.
Dari tabel di atas, terlihat bahwa jumlah sekolah yang dijadikan sumber data
ada 9 sekolah. Kepala sekolah yang dijadikan sumber data (informan) adalah 9
kepala sekolah. Sumber data dari guru pendidikan agama Islam ada 9 orang, yaitu
guru PNS 2 orang sedangkan guru honorer 7 orang. Peserta didik ada 9 orang dari 9
SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar.  Dipilihnya 9 guru PAI tersebut dengan
berbagai alasan. Guru yang dipilih itu sudah mewakili sejumlah guru PAI yang ada
di Kecamatan Wajo Makassar, karena berasal dari latar belakang pendidikan yang
berbeda.
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Ani staf UPTD Pendidikan dan Kebudayaan menambahkan, data sekolah SD
negeri, swasta dan Madrasah Ibtidaiyah keseluruhan adalah 14 sekolah. SD Negeri 8
sekolah, SD Inpres 2 sekolah, SD swasta ada 3 sekolah dan Madrasah Ibtidaiyah 1
sekolah.18
B. Etos Kerja Guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar
Keberhasilan pendidikan agama Islam di sekolah salah satunya sangat
ditentukan oleh etos kerja guru pendidikan agama Islam. Tinggi rendahnya etos
kerja guru pendidikan agama Islam dapat diketahui dengan memperhatikan sikap
dan cara kerja mereka yang dapat ditunjukkan dengan tugas utama guru yaitu,
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik. Untuk memperoleh gambaran mengenai etos kerja guru PAI SD
Negeri di Kecamatan Wajo Makassar, dikemukakan hasil penelitian dari berbagai
sumber. Etos kerja dapat dilihat dari tugas dan kompetensi guru, sebagai berikut:
1. Mendidik
Etos kerja guru pendidikan agama Islam dalam mendidik yang ada di
kecamatan Wajo Makassar memiliki standar kualitas pribadi yang berbeda-beda,
mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan sikap disiplin dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pendidik. Untuk itulah seorang guru harus bisa menjadi teladan
atau contoh bagi peserta didiknya, baik dalam ucapan maupun tingkah lakunya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala SD Negeri Sangir, Dg. Maklassa
mengemukakan bahwa:
18Ani (48 tahun), Staf UPTD Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Wajo Makassar,
Dokumen, Makassar, 20 Juni 2014.
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Suriani Rahman dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik sangat baik,
kedisiplinan, loyalitas, kerjasama dan semangat kerjanya dapat dilihat dari
kesehariannya. Tugas yang diberikan Suriani Rahman kepada peserta didik
selalu ditindak lanjuti. Etos kerja Suriani Rahman dalam mendidik sangat baik
sebagai pendidik dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kepribadian peserta didik. Minat, bakat, kemampuan dan potensi peserta didik
yang dihadapinya tidak akan berkembang secara optimal dan tidak akan
berhasil sesuai yang diharapkan tanpa kerja kerasnya dalam mendidik.19
Hasil wawancara dengan kepala SD Negeri Melayu 25, Nurcaya
mengemukakan, bahwa:
Hilalijah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik cukup bagus, disiplin
dan loyal terhadap kepala sekolah dan teman-teman guru. Semangat kerjanya
dapat dilihat dalam memotivasi peserta didiknya. Etos kerja Hilalijah dalam
mendidik cukup baik meskipun masih banyak yang perlu diperbaiki dan
ditingkatkan. Terutama dalam materi akhlak, karena peserta didik lebih
cenderung melihat dan mengikuti apa yang dilakukan gurunya.20
2. Mengajar
Sejak adanya manusia, sejak itu pula guru telah melaksanakan pembelajaran,
yang merupakan tugas dan tanggung jawab sebagai guru. Perkembangan teknologi
mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas menyampaikan materi
pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar. Hal
ini dimungkinkan karena perkembangan teknologi telah memunculkan banyaknya
buku dengan harga yang relatif murah. Selain itu, peserta didik dapat belajar dari
berbagai sumber seperti radio, televisi, berbagai macam film pembelajaran bahkan
program internet atau electronic learning (e- Learning).
Berdasarkan hasil wawancara kepala SD Inpres Bertingkat Melayu I
Darsinah mengemukakan, bahwa:
Etos kerja Salvia guru pendidikan agama Islam di SD Inpres Bertingkat
Melayu I bagus. Mengajar sesuai dengan yang diharapkan, kehadirannya
19Dg. Maklassa (53 tahun), Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
20Nurcaya (49 tahun), Kepala SD Negeri Melayu 25 Makassar, Wawancara, Makassar, 24
Juni 2014.
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disekolah tepat waktu dan kerjasama yang baik terhadap atasan, rekan guru
dan orangtua peserta didik. Semangat kerja Salvia dalam mengajar bagus,
tetapi Salvia belum maksimal mempergunakan media ataupun alat praga yang
akan memudahkan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dibutuhkan kreatifitas dalam pembuatan bahan ajar dengan memakai alat.
Seiring  perkembangan teknologi, khususnya teknologi informasi yang begitu
cepat. Peran guru dalam mengajar lebih menekankan kepada tugas dalam
merencanakan dan melaksanakan pengajaran.21
3. Membimbing
Terkait dengan membimbing peserta didik dalam pembelajaran. Kepala SD
Negeri Butung II Muhtar mengatakan, bahwa:
Guru sebagai pembimbing, memerlukan kompetensi yang tinggi. Guru harus
merencanakan tujuan yang hendak dicapai, melihat keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran dan seorang guru harus melaksanakan penilaian setelah
proses dilaksanakan.22
Damliah kepala SD Negeri Butung I dalam wawancara mengatakan, bahwa:
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan dalam meningkatan etos kerja guru,
termasuk guru pendidikan agama Islam, dengan memberikan motivasi kepada
guru untuk terus meningkatkan motivasi kerja, kinerja, dan kompetensi,
antara lain mendorong dan mengutus guru untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan. memberikan kesempatan kapada guru untuk meningkatkan
kualifikasi akademik dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi, memberikan kesempatan untuk menjadi pembina upacara pada hari
senin.23
Pernyataan Damliah ini sangat membantu guru PAI yang ada di sekolah
terutama dalam meningkatkan etos kerja, kinerja, tugas dan kompetensi guru.
Motivasi yang diberikan kepada Khadijah bisa dijadikan semangat kerja dalam
mengajar, karena mengajar dalam era globalisasi seperti saat ini seorang guru baik
itu guru pendidikan agama Islam maupun guru pada umumnya memerlukan wawasan
21Darsinah (54 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Agustus 2014.
22Muhtar (47 tahun), Kepala SD Negeri Butung II Makassar, Wawancara, Makassar, 17 Juni
2014.
23Damliah (55 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Agustus 2014.
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keilmuan. Mengajar itu memerlukan metode dan materi yang menyenangkan
sehingga peserta didik tidak bosan dan malas.
Berikut hasil wawancara dengan kepala SD Negeri Bali Nuraini mengatakan,
bahwa:
Etos kerja guru pendidikan agama Islam yang ada di sekolahnya, sudah baik
hanya saja masih memerlukan peningkatan dalam mendesain bahan ajar yang
ada, sehingga peserta didik lebih cepat mengerti materi yang diajarkan.
Selain itu tugas guru sebagai pelatih adalah memberikan contoh konkret
mengenai sikap atau prilaku yang baik dan dapat bemanfaat kepada peserta
didiknya. Seorang guru harus mampu membuka diri untuk menjadi teman
bagi peserta didik dan tempat berkeluh-kesah terhadap persoalan belajar yang
dihadapi. Namun, dalam porsi ini, ada satu hal yang perlu diperhatikan,
dalam kondisi apapun, peserta didik harus tetap menganggap gurunya sosok
yang wajib ia teladani, meski dalam praktiknya diperlakukan layaknya
sebagai teman.24
Hasil wawancara dengan kepala SD Negeri Melayu Rosmiyati mengatakan,
bahwa:
Dalam proses pembelajaran harus menggunakan media dan memanfaatkan
sumber belajar sesuai materi pembelajaran agar dapat merangsang daya
berfikir peserta didik, karena mereka dapat melihat atau mendengar apa yang
dijelaskan oleh guru, sehingga peserta didik dengan mudah memahami
pembelajaran dan memberi kesan yang mendalam kepada peserta didik.
Adapun etos kerja guru pendidikan agama Islam SD Negeri Melayu sudah
baik, meski belum maksimal karena Dahlia sering terlambat dan tidak masuk
mengajar.25
Menurut peneliti sebagai seorang pembimbing, guru harus merumuskan
tujuan pembelahjaran dengan jelas, menetapkan waktu pelaksanaan, metode yang
harus ditempuh, menggunakan petunjuk, serta melakukan penilaian demi tercapai
hasil yang maksimal. Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan
peserta didik, guru memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek pembelajaran.
24Nuraini (48 tahun), Kepala SD Negeri Bali Makassar, Wawancara, Makassar, 16 Juni
2014.
25Rosmiyati (50 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
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Sebagai pembimbing,  guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap
pertemuan yang direncanakan dan dilaksanakannya.
4. Melatih
Berkaitan dengan melatih Pengawas PAIS kecamatan Wajo Makassar, Abd.
Rasyid mengatakan bahwa:
Guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas untuk melatih peserta
didik dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan kompotensi
masing-masing. Pelatihan yang di lakukan, di samping harus memperhatikan
kompetensi dasar dan materi standar, juga harus mampu memperhatikan
perbedaan individual peserta didik, dan lingkungannya. Untuk itu guru harus
banyak tahu, meskipun tidak mencakup semua hal, tidak setiap hal secara
sempurna, karena hal itu tidaklah mungkin. Walaupun seorang guru
mengampu mata pelajaran teori (tidak ada praktiknya sama sekali) tetap saja
memiliki peran sebagai pelatih. Melatih para anak didiknya untuk jujur,
disiplin, dan punya rasa tanggung jawab.26
Kepala SD Inpres Bertingkat Butung Henny Ratna Herawati juga
mengemukakan bahwa:
Sifat jujur, tingkah laku disiplin dan rasa tanggung jawab harus diperlihatkan
oleh seorang guru dalam kesehariannya baik itu diruang kelas maupun
dilingkungan sekolah saat berinteraksi dengan teman-teman guru dan peserta
didiknya. Di sinilah peran seorang guru, untuk melatih agar peserta didiknya
memiliki sifat jujur. Misalnya guru harus bertindak tegas kepada peserta
didik yang melakukan kecurangan pada saat ulangan atau tes. Sikap dan
tingkah laku disiplin, juga merupakan peran guru yang harus ditunjukkan
kepada para peserta didiknya. misalnya disiplin dalam hal waktu mengajar.
Hendaknya guru masuk kelas tepat pada waktunya. Mengakhiri jam
pelajaran, hendaknya juga tepat pada waktunya. Jangan sekali-kali guru
meninggalkan kelas, lalu memberikan catatan saja saat proses belajar.27
Menurut peneliti pembelajaran yang dilaksanakan diharapkan memiliki
kekuatan yang maksimal. Hal itu dapat terlaksana jika guru senantiasa berusaha
untuk mempertahankan dan meningkatkan semangat yang telah dimilikinya ketika
26Abd. Rasyid (55 tahun), Pengawas PAIS Kecamatan Wajo Makassar, Wawancara,
Makassar, 24 Juni 2014.
27Henny Ratna Herawati (60 tahun), Kepala SD Inpres Bertingkat Butung Makassar,
Wawancara, Makassar, 17 Juni 2014.
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mempelajari materi-materi standar. Sebagai pengajar, guru harus memiliki tujuan
yang jelas, membuat keputusan secara rasional agar peserta didik memahami
keterampilan yang dituntut dalam pembelajaran. Untuk kepentingan itu, perlu dibina
hubungan yang positif antara guru dan peserta didiknya dalam pembelajaran, serta
bagaimana peserta didik merasakan apa yang dirasakan gurunya.
Hasil wawancara dengan, A.K Jabal Nur guru pendidikan agama Islam SD
Inpres bertingkat Butung:
Seorang guru harus selalu memperhatikan keadaan dan kemampuan peserta
didik saat proses pembelajaran, karena peserta didik memiliki latar belakang
berbeda-beda, sehingga guru harus dapat mengatur kelas untuk memberikan
kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan kemampuan
belajar yang berbeda pula. Guru harus bisa memberikan bimbingan dan
pelatihan bagi peserta didik yang kurang atau tidak mampu dalam belajar.
Misalnya, memberikan les atau kegiatan ekstrakurikuler.28
Terkait dengan hal tersebut, menurut hasil pengamatan peneliti guru selalu
berusaha memberikan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran yang
akan diajarkan dan menyesuaikan aktivitas pembelajaran berdasarkan tingkat
pemahaman peserta didik. Guru memperhatikan respon peserta didik yang belum
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk
memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya.
5. Menilai dan mengevaluasi
Terkait evaluasi dan penilaian peserta didik, menurut hasil pengamatan
penulis, guru PAI menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman,
termasuk memberikan pertanyaan terbuka menuntut peserta didik untuk menjawab
dengan ide dan pengetahuan mereka, memberikan perhatian dan mendengarkan
semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik, memberikan perhatian terhadap
28A.K Jabal Nur (62 tahun), Wawancara, Makassar, 17 Juni  2014.
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semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk
mengukur tingkat pemahaman peserta didik. Salvia guru pendidikan agama Islam
SD Inpres Bertingkat Melayu I mengemukakan bahwa:
Evaluasi dan penilaian pembelajaran yang kami laksanakan untuk mengukur
tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik menyangkut evaluasi setiap
akhir pembelajaran, ulangan harian, ulangan tengah semester, dan ulangan
akhir semester atau ulangan kenaikan kelas.29
Sejalan dengan hal tersebut, Hilalijah guru pendidikan agama Islam SD
Negeri Melayu 25 mengemukakan bahwa:
Evaluasi setiap akhir materi pelajaran, kami lakukan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi dasar dalam proses pembelajaran, disamping itu
penilaian untuk mengevaluasi proses pembelajaran yang dilakukan dalam
satu materi, sehingga dapat menjadi bahan bagi kami untuk menyusun
program pembelajaran berikutnya. Ulangan harian dilakukan setiap selesai
satu bab atau satu tema pembelajaran untuk mengetahui ketercapaian kriteria
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Jika masih ada peserta didik yang belum mencapai nilai KKM,
maka kami menyusun dan melaksanakan program pengayaan dan remedial,
agar semua peerta didik dapat mencapai standar penilaian yang telah
ditetapkan.30
Dahlia guru pendidikan agama Islam SD Negeri Melayu juga mengemukakan
bahwa:
Dalam melaksanakan penilaian, bukan hanya penilaian dalam aspek
pengetahuan saja, tetapi kami melakukan penilaian yang menyangkut ranah
sikap, dan keterampilan peserta didik. Namun terkait dengan pemeriksaan
hasil jawaban peserta didik, terlalu banyak menyita waktu kami, karena
biasanya ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan semester
bersamaan waktu pelaksanaannya, sedangkan kami mengajar kelas 1 sampai
kelas 6 masing-masing 2 rombel. Jadi kami harus mengajar sebanyak 12
rombel, sehingga dalam pelaksanaan penilaian atau pemeriksaan jawaban
hasil evaluasi kadang terasa berat bagi kami karena begitu banyaknya peserta
didik yang kami layani.31
29Salvia (28 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SD Inpres Bertingkat Melayu I Makassar,
Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
30Hilalijah (38 tahun), Wawancara, Makassar 24 Juni 2014.
31Dahlia (38 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Melayu Makassar,
Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
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Berkaitan dengan hal tersebut hasil wawancara dengan kepala SD Inpres
Bertingkat Melayu I Darsinah mengemukakan bahwa:
Pertanyaan dan tanggapan peserta didik harus diperhatikan secara tepat, dan
benar, walaupun tanggapannya salah tanpa mempermalukannya. Kalau salah
harus diberi pemahaman yang baik sesuai dengan tahap kemampuannya
untuk menghilangkan kebingungan pada peserta didik. Hal tersebut juga
merupakan bagian dari penilaian terhadap peserta didik, sehingga dapat
memanfaatkan penilaian tersebut untuk memperbaiki proses pembelajaran
selanjutnya. Terkait dengan penilaian, masih ada guru baik itu guru umum
maupum guru agama belum melaksanakan penilaian secara maksimal, belum
membuat kisi-kisi, belum melakukan analisis hasil ulangan secara maksimal,
dan belum memanfaatkan hasil penilaian untuk menyusun tindak lanjut yang
akan dilaksanakan.32
Berdasarkan hasil penelitian saya bahwa ada beberapa guru yang etos kerja,
semangat kerja dan kompetensinya masih kurang. Terutama dalam hal tugas guru
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi dalam proses
pembelajaran belum optimal. Ini terbukti guru pendidikan agama Islam kadang
mengajar tanpa adanya persiapan, tidak membawa perangkat pembelajaran, kurang
disiplin, kurang wawasan dan materinya dari tahun ketahun hanya berpedoman
kesalah satu penerbit buku saja. Kemampuan dan motivasi kerja guru sangat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya, karena melalui pendidikan itulah seseorang
mengalami proses belajar dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.
Selama menjalani pendidikannya seseorang akan menerima banyak masukan baik
berupa ilmu pengetahuan maupun keterampilan yang akan mempengaruhi pola
berpikir dan prilakunya. Ini berarti jika tingkat pendidikan seseorang itu lebih tinggi
maka makin banyak pengetahuan serta ketrampilan yang diajarkan kepadanya
sehingga besar kemungkinan kinerjanya akan baik karena didukung oleh bekal
keterampilan dan pengetahuan yang memadai. Kinerja guru di dalam organisasi
32Darsinah (54 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Agustus 2014.
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sekolah pada dasarnya ditentukan oleh kemampuan dan kemauan guru dalam ikut
serta mendukung proses belajar mengajar. Faktor ini merupakan potensi guru untuk
dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk mendukung kebutuhan sarana pendidikan
di sekolah.
Abd. Rahim Gani guru pendidikan agama Islam SD Negeri Bali
mengemukakan bahwa;
Kinerja guru berhasil apabila ada motivasi yang akan menggerakkan untuk
bekerja lebih bersemangat. Motivasi terbagi dua yakni intrinsik dan
ekstrinsik. Dengan ketekunan keyakinan dan usaha yang sungguh-sungguh
serta adanya motivasi yang kuat, maka guru akan dapat mengemban tugas
dengan sebaik-baiknya dan berusaha meningkatkan keberhasilan kinerjanya,
meskipun banyak rintangan yang dihadapi dalam melaksanakan tugas.33
Hasil wawancara dengan kepala SD Negeri Bali Nuraini, mengemukakan
bahwa:
Dalam meningkatkan kinerja dibutuhkan etos kerja yang baik, karena etos
kerja memiliki peluang yang besar dalam keberhasilan kinerja. Etos kerja
guru merupakan etika kerja yang terdapat dalam diri guru untuk berbuat
untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Setiap guru memiliki etos kerja
yang berbeda-beda. Guru yang tidak memiliki etos kerja akan bekerja asal-
asalan, sedangkan guru yang memiliki etos kerja yang baik akan bekerja
penuh tanggung jawab dan pengabdian, karena pelaksanaan etos kerja
merupakan upaya produktivitas kerja yang mendukung kualitas kerja.
Motivasi kerja guru pendidikan agama Islam yang baik, apabila seorang guru
telah memiliki kemampuan dalam penguasaan bidang pekerjaannya,
mempunyai minat untuk melakukan pekerjaan tersebut, adanya kejelasan
peran dan motivasi kerja yang baik, maka orang tersebut memiliki landasan
yang kuat untuk berprestasi lebih baik.34
33Abd. Rahim Gani (58 tahun), Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
34Nuraini (48 tahun), Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
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C. Upaya Sekolah SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar dalam Meningkatkan
Etos Kerja Guru PAI
Uraian berikut ini penulis mengemukakan hasil wawancara terkait dengan
upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor yan meenghambat etos kerja guru
PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar. Pendidik dalam organisasi sekolah
merupakan salah satu sumber daya yang keberadaanya sangat menentukan kualitas
pengelolaan pendidikan pada suatu satuan pendidikan(sekolah). Guru PAI juga harus
mampu mengembangkan media dan materi pembelajaran dengan maksimal untuk
melaksanakan tujuan pendidikan. Berkenaan dengan hal ini, guru PAI lebih kreatif
dalam memanfaatkan media pembelajaran. Harus dipahami bersama bahwa media
yang baik tidak mesti mahal dan canggih, bahkan media yang berasal dari bahan dan
alat yang sederhana pun dapat memudahkan guru dalam menyampaikan materi,
asalkan guru memiliki keahlian dalam pengunaannya. Jadi untuk melaksanakan
pembelajaran yang maksimal tidak ada alasan bagi guru untuk tidak menggunakan
media walaupun kenyataannya ada keterbatasan dana di sekolah.
Abd. Rasyid mengatakan bahwa:
Salah satu upaya peningkatan kompetensi guru adalah melakukan kerjasama
dengan anggota-anggota kelompok kerja guru untuk saling mendiskusikan
tentang potensi pengembangan proses pembelajaran, lewat rapat rutin yang
dilaksanakan setiap bulannya. Peningkatan kompetensi guru pendidikan
agama Islam selain mengikuti pelatihan-pelatihan guru hendaknya
membenahi dirinya dengan membaca buku-buku untuk menambah wawasan
keilmuan, termasuk menguasai teknologi sesuai dengan perkembangan
zaman seperti halnya komputer. Sehingga berpengaruh pada peningkatan
hasil belajar peserta didik.35
Etos kerja berkaitan dengan akhlak dalam pekerjaan. Melihat bagaimana
akhlak seseorang dalam bekerja sangat tergantung dari cara ia melihat arti suatu
35Abd. Rasyid (55 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
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pekerjaan dalam kehidupan, cara bekerja, dan hakikat bekerja. Pendidik dalam
organisasi sekolah yang merupakan sumber daya yang keberadaanya sangat
menentukan kualitas pengelolaan pendidikan pada suatu satuan pendidikan
(sekolah). Upaya peningkatan kompetensi guru mutlak dilakukan agar dapat
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien sehingga tujuan-
tujuan pembelajaran pada khususnya dan tujuan pendidikan pada umumnya dapat
tercapai.
Dalam penelitian ini terkait dengan deskripsi etos kerja guru PAI di SD
Negeri di Kecamatan Wajo Makassar dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik masih sangat perlu peningkatan. Darsinah kepala SD Inpres Bertingkat Melayu
I mengatakan bahwa:
Faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja guru pendidikan agama Islam
SD Negeri di kecamatan Wajo Makassar. Jika dikaitkan dengan tugas utama
guru di sekolah, ada dua aspek yaitu: 1) Faktor internal sekolah maupun guru
yang bersangkutan, dalam hal ini kepemimpinan kepala sekolah, sarana
prasarana, orientasi pelayanan dan kerjasama. 2)faktor pertimbangan
eksternal berhubungan dengan pertimbangan historis, termasuk di dalamnya
kompetensi guru, latar belakang pendidikan dan lingkungan alam di mana ia
hidup, pertimbangan sosiologis atau sistem sosial di mana ia hidup, dan
pertimbangan lingkungan lainnya, seperti lingkungan kerja seseorang. 36
Menurut peneliti pengembangan etos kerja guru pendidikan agama Islam
(PAI) terutama di Kecamatan Wajo Makassar kedepan adalah:
1) Peningkatan produktifitas melalui penumbuhan etos kerja.Tumbuhnya etos kerja
akan memberikan suatu formulasi baru dalam meningkatkan potensi pribadi yang
dimiliki oleh setiap guru di jenjang pendidikan formal.
36Darsinah (54 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Agustus 2014.
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2) Sistim pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan yang
memerlukan berbagai keahlian dan ketrampilan yang dapat meningkatkan
kreativitas, produktivitas, kualitas, dan efisiensi kerja.
3) Dalam melanjutkan dan meningkatkan pembangunan khususnya dalam bidang
pendidikan sebaiknya nilai budaya Indonesia terus dikembangkan dan dibina
guna mempertebal rasa harga diri dan nilai pendidikan sangat dibutuhkan dalam
mengedepankan etos kerja para guru yang ada di lembaga pendidikan.
4) Disiplin harus terus dibina dan dikembangkan untuk memperoleh sikap mental
manusia yang produktif.
5) Menggalakkan partisipasi masyarakat, meningkatkan dan mendorong agar terjadi
perubahan dalam masyarakat tentang tigkah laku, sikap serta psikologi
masyarakat.
6) Menumbuhkan motifasi kerja, dari sudut pandang pekerja, kerja berarti
pengorbanan, baik itu pengorbanan waktu senggang atau kenikmatan hidup
lainnya, semantara itu upah merupakan ganti rugi dari segala pengorbanannya
itu. Bagi guru, dimensi seperti yang diharapkan diatas sangat memberi peluang
yang besar dalam meningkatkan etos kerjanya.
Upaya-upaya pengembangan etos kerja diatas paling tidak harus terus
dilakukan secara teratur dan berkesinambungan untuk mendapatkan hasil yang
diharapkan. Tanpa dilakukan secara teratur, mustahil suatu jenis pekerjaan dapat
memberikan suatu peningkatan hasil dan kondusifitas pekerjaan dapat berjalan
dengan baik. Upaya seperti ini perlu direalisasikan apabila tujuan-tujuan yang telah
disepakati tercapai dalam suatu tatanan pekerjaan dalam rangka membentuk sikap
mental dan etos kerja lebih bersifat produktif. Relefansi peningkatan etos kerja guru
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ini karena sekolah sebagai organisasi yang melibatkan tenaga kerja manusia,
khususnya dalam meningkatkan produktifitas kerja sesuai dengan target waktu dan
usaha yang ditetapkan oleh setiap sekolah sebagai sebuah organisasi.
Suatu hal yang menarik jika dicermati secara serius, bahwa lembaga
pendidikan sekarang ini sangat antusias untuk mengubah tatanan kerja yang kurang
kondusif, menjadikan sekolah sebagai lembaga yang benar-benar kondusif dengan
etos kerja anggota organisasinya yang ideal sebagaimana batasan yang dikemukakan
diatas. Langkah-langkah seperti itu merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
etos kerja seorang guru sebagai pekerja pendidikan. Bagi guru, etos kerja bukan hal
yang baru, sebab etos kerja sudah merupakan tuntutan profesionalisme seorang guru.
Etos kerja yang tinggi sudah harus menjadi komitmen guru ketika dia harus
mengabdikan dirinya dalam suatu kegiatan mengajar, mendidik dan memimpin, serta
mengelolah anak didik di sekolah. Artinya bahwa etos kerja telah ada pada guru
ketika dia telah diperhadapkan dengan jenis pekerjaan tersebut, hanya saja tingkat
pengembangan etos kerja yang ada perlu dikembangkan sesuai dengan yang
diharapkan. Abd. Rahim Gani dalam wawancara juga mengatakan bahwa:
Etos kerja seorang pendidik atau guru PAI merupakan suatu perilaku atau
respon yang memberikan hasil yang mengacu kepada yang mereka kerjakan
ketika ia menghadapi suatu tugas. Etos kerja guru PAI menyangkut semua
aktifitas atau tingkah laku yang dialami oleh seorang pendidik agama Islam
dalam mencapai suatu tujuan atau hasil pembelajaran PAI.37
Etos kerja yang tinggi dalam suasana pembelajaran yang baik tentunya
berujung pada pencapaian hasil pembelajaran peserta didik yang baik pula. Sebagai
garda depan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, guru menjadi sorotan
masyarakat terkait dengan etos kerjanya, yaitu totalitas dedikasi dan loyalitas
37Abd. Rahim (58 tahun), Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
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pengabdian. Sorotan ini bermuara pada ketidakmampuan guru dalam proses
pembelajaran hingga berimbas pada menurunnya mutu pendidikan. Kalaupun
sorotan mengarah pada kelemahan guru, itu tidak sepenuhnya menjadi beban sebab
mungkin ada sistem yang berpengaruh.
Etos kerja guru akan berdampak kepada pendidikan bermutu. Peneliti melihat
sisi lemah dari sistem pendidikan nasional kita, dengan seringnya pergantian
kurikulum pendidikan, maka secara langsung atau tidak akan berdampak kepada
guru itu sendiri. Sehingga perubahan kurikulum dapat menjadi beban psikologis bagi
guru, dan mungkin juga akan dapat membuat guru frustasi akibat perubahan
tersebut.
Selain itu, etos kerja guru juga sangat ditentukan oleh output dari Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK). Sebagai institusi penghasil tenaga guru,
LPTK bertanggungjawab menciptakan guru berkualitas, berwawasan serta mampu
membentuk sumber daya manusia mandiri, cerdas, bertanggungjawab dan
berkepribadian. Tentunya suatu ketika berdampak kepada pembentukan sumber daya
manusia berkualitas pula.
Harapan ke depan perlu menjadi perhatian adalah terjalinnnya etos kerja yang
efektif dan efisien disetiap struktur yang ada di sekolah. Etos Kerja terbentuk
bilamana masing-masing struktur memiliki tanggungjawab dan memahami akan
tugas dan kewajiban masing-masing. Mengembangkan etos kerja atau budaya kerja
yang mengutamakan pelayanan yang bermutu tinggi kepada pengguna pendidikan,
merupakan suatu keharusan di era reformasi pendidikan sekarang ini. Artinya, semua
sektor dan bidang dituntut memberikan pelayanan prima kepada costumer atau
pengguna. Guru harus memberikan pelayanan prima kepada pengguna yaitu peserta
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didik, orangtua dan sekolah sebagai stakeholder. Terlebih lagi pelayanan pendidikan
adalah termasuk pelayanan publik yang didanai, diadakan, dikontrol oleh dan untuk
kepentingan publik. Dengan demikian, guru harus mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugasnya kepada publik.
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru pada aspek
pedagogik adalah mendorong para pendidik untuk aktif mengikuti forum-forum
ilmiah seperti forum Kelompok Kerja Guru (PAI) . Forum ini merupakaun wahana
untuk meningkatkan kemampuan pendidik sehubungan dengan pengelolaan
pembelajaran di kelas yang meliputi persiapan pembelajaran, pengadaan/ pembuatan
alat, bahan atau sumber belajar, pelaksanaan pembelajaran, penilaian pelayanan
khusus bagi peserta didik tertentu dan mencari alternatif pemecahan berbagai
masalah dalam pembelajaran.
Etos Kerja guru dari hari kehari, minggu ke minggu dan tahun ke tahun terus
ditingkatkan. Guru punya komitmen untuk terus dan terus belajar, tanpa itu maka
guru akan kerdil dalam ilmu pengetahuan, akan tetap tertinggal oleh akselerasi
zaman yang semakin tidak menentu. Apalagi pada kondisi kini kita dihadapkan pada
era global, semua serba cepat, serba dinamis, dan serba kompetitif. Etos Kerja guru
akan menjadi optimal, bilamana diintegrasikan dengan komponen yang ada di
sekolahan, apakah itu kepala sekolah, guru, karyawan maupun anak didik. Etos kerja
guru akan bermakna bila dibarengi dengan nawaitu yang bersih dan ikhlas, serta
selalu menyadari akan kekurangan yang ada pada dirinya, dan berupaya untuk
meningkatkan kekurangan tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan kearah yang
lebih baik.
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Adapun upaya sekolah SD Negeri di kecamatan Wajo Makassar dalam
meningkatkan etos kerja guru PAI adalah; pertama, Menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan PAIKEM; kedua, memperbaiki sarana prasana yang rusak, dan
mengembangkan media pembelajaran berbasis ICT; ketiga, melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi dan memperbaiki kompetensinya guru; keempat,
orientasi pelayanan dan kerjasama diperbaiki terutama komunikasi antara guru PAI
dengan kepala sekolah, sesama guru juga kepada peserta didik; kelima, kedisiplinan
harus terus dijaga dan ditingkatkan. Perlihatkanlah contoh yang baik tentang disiplin
waktu, dimana ini sering dianggap sepele padahal besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan pembelajaran di sekolah; keenam, mengaktifkan forum KKG PAI,
pelatihan, seminar, workshop dan bimtek untuk menambah wawasan keilmuan dan
mengembangkan kompetensi guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Maksasar.
D. Faktor yang Mendukung dan Menghambat Etos Kerja Guru PAI SD Negeri Di
Kecamatan Wajo Makassar
Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dan informasi dari
berbagai informan, mereka mengatakan bahwa faktor yang mendukung dan
menghambat etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Faktor yang mendukung etos kerja guru
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, Dg. Maklassa
mengemukakan bahwa:
Lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman sangat menunjang dan
mendukung etos kerja guru, di antaranya pengelolaan kelas yang baik yang
menunjuk pada pengaturan peserta didik, pengaturan sarana prasarana
(ventilasi, penerangan, tempat duduk, dan media pengajaran). Selain itu
88
hubungan antara pribadi yang baik antara kepala sekolah, guru, peserta didik
dan karyawan sekolah akan membuat suasana sekolah menyenangkan dan
merupakan salah satu sumber semangat bagi guru dalam melaksanakan
tugasnya. Lingkungan yang baik untuk bekerja akan menimbulkan perasaan
nyaman dan dalam bekerja. Lingkungan kerja yang dapat mendukung guru
dalam melaksanakan tugas secara efektif dan efisien adalah lingkungan sosial
psikologis dan lingkungan fisik. Dengan lingkungan yang baik akan dapat
meningkatkan semangat kerja para guru sehingga produktivitas kinerja
meningkat, kualitas kinerja lebih baik dan prestise sekolah bertambah baik
yang selanjutnya menarik minat masyarakat datang ke sekolah.38
Muhtar mengemukakan salah satu faktor yang mendukung etos kerja guru
adalah:
Sarana prasarana sekolah, media yang lengkap dapat memperlancar proses
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dapat menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran. Keberadaan media tersebut membantu peserta didik
dalam memahami materi yang sulit untuk diungkapkan.39
Damliah mengemukakan salah satu faktor yang mendukung etos kerja guru
adalah:
Latar belakang pendidikan guru yang sesuai dengan profesinya sebagai guru
pendidikan agama Islam, ini dibuktikannya dengan melihat bahwa guru PAI
yang peneliti temui walau masih status guru tidak tetap(GTT) atau guru
honorer sudah ada yang tersertifikasi. Latar belakang pendidikan sangat
mempengaruhi etos kerja dan kinerja guru. Kemampuan atau kompetensi
yang dimiliki oleh masing-masing guru. Seorang guru yang memiliki latar
belakang pendidikan yang tinggi dan dan sesuai dengan bidang tugasnya,
maka akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan. Namun
kemampuan yang dimiliki guru harus ditunjang dengan etos kerja yang tinggi
dan motivasi dari guru untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya.40
Henny Ratna Herawati juga menjelaskan tentang faktor yang mendukung
etos kerja guru adalah:
Orientasi pelayanan yang baik antara guru dan kepala sekolah juga antara
guru dengan guru baik itu guru agama maupun guru umum, besar sekali
pengaruhnya terhadap etos kerja guru. Pelayanan dan perhatian yang baik
38Dg. Maklassa (53 tahun), Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
39Muhtar (47 tahun), Wawancara, Makassar, 17 Juni 2014.
40Damliah (55 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Agustus 2014.
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terhadap akan memberikan hasil yang baik. Dan akan berdampak pada etos
kerja guru itu sendiri.41
Terkait dengan hal tersebut, berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa
guru pendidikan agama Islam SD Negeri di kecamatan Wajo Makassar cukup
bersemangat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, antara lain terlihat
dari kedisiplinan dalam melaksanakan tugas. Hal ini juga terkait dengan
kepemimpinan kepala sekolah yang tegas dalam bertindak dan selalu memberikan
keteladanan kepada para guru untuk hadir di sekolah tepat waktu. Disamping itu,
kepribadian yang baik dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam membuat mereka
dapat menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan rekan kerjanya, sehingga mereka
dapat melaksanakan tugas dengan baik.
2. Faktor yang menghambat
Selain faktor yang mendukung pasti ada faktor yang menghambat etos kerja
guru. Salvia mengemukakan, bahwa:
Lingkungan sekolah yang tidak kondusif, ruangan kelas yang panas, jumlah
guru tidak sesuai dengan jumlah peserta didik sehingga membuat guru
kewalahan yang seharusnya peserta didik diajar oleh dua orang guru tetapi
kenyataan hanya diajar oleh satu orang guru. 12 rombel untuk satu orang
guru PAI sangat tidak efisien. Lingkungan sekolah yang tidak kondusif, tidak
nyaman sangat menghambat etos kerja guru.42
Senada dengan itu Hilalijah juga mengemukakan faktor yang menghambat
etos kerja guru adalah:
Sarana prasarana sekolah yang tidak lengkap dapat menghambat proses
pembelajaran baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang dapat
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Terutama buku-buku paket dan
bahan ajar yang lain. Sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.43
41Henny Ratna Herawati (60 tahun), Wawancara, Makassar, 17 Juni 2014.
42Salvia (28 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
43Hilalijah (38 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
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Sejalan dengan hal tersebut, Dahlia mengemukakan bahwa:
Saya selaku guru honor dalam melaksanakan tugas yang dibebankan, jumlah
beban mengajar terasa berat. Menurut saya, idealnya jumlah guru pendidikan
di sekolah adalah dua orang guru pendidikan agama Islam. karena harus
mengajar sebanyak 12 rombel dengan jumlah empat jam satu kali pertemuan
sehingga nantinya kami harus mengajar tatap muka di kelas sebanyak 48 jam
tatap muka perminggu. Seiring diberlakukannya kurikulum 2013, saya tidak
bisa mengajar maksimal. Karena terlalu memaksakan diri akhirnya etos kerja
saya lemah. Saya sering terlambat dan ini sangat mempengaruhi prestasi
belajar peserta didik saya. Etos kerja yang tidak maksimal dampaknya sangat
buruk bagi peserta didik.44
Rosmiyati mengemukakan bahwa:
Terkait dengan pendidikan agama Islam di sekolah kami, jumlah guru
pendidikan agama Islam masih kurang. Di kecamatan Wajo Makassar hanya
memiliki tiga guru pendidikan agama Islam yang berstatus PNS yaitu di SD
Negeri Bali, SD Inpres Bertingkat Melayu I dan SD Negeri Melayu
Muhammadiyah(tempat tugas peneliti) dan delapan SD lainnya masih
berstatus non PNS sehingga guru pendidikan agama Islam masih perlu
ditambah. Kami sudah mengusulkan permintaan guru agama Islam ke
instansi yang terkait, namun karena jatah penerimaan guru pendidikan agama
Islam terbatas, sehingga kami hanya mengharapkan guru honorer.45
Sehubungan dengan hal tersebut, Suriani Rahman mengemukakan bahwa:
Jumlah jam tatap muka guru pendidikan agama Islam SD di kecamatan Wajo
Makassar adalah, 36 jam tatap muka perminggu, berdasarkan kurikulum
KTSP 2006, sedangkan kurikulum 13 adalah 48 jam perminggu, sementara
jumlahpeserta didik yang kami hadapi sebanyak 12 rombel, rata-rata 40
peserta didik dalam satu rombel. Jadi, setiap guru pendidikan agama Islam
harus mengajar dan membimbing sebanyak 480 peserta didik. Hal tersebut
tentu akan mempengaruhi etos kerja dan kualitas kinerja guru dalam proses
pembelajaran.46
44Dahlia (38 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
45Rosmiyati (50 tahun), Wawancara, Makassar, 24 Juni 2014.
46Suriani (27 tahun), Guru Pendidikan Agama Islam SD Negeri Sangir Makassar,
Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
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Abd. Rahim Gani juga mengemukakan bahwa:
Orientasi pelayanan yang kurang baik antara guru dan kepala sekolah, guru
dengan guru baik itu guru agama maupun guru umum, besar sekali
pengaruhnya terhadap etos kerja guru. yang menghambat etos kerja dan
motivasi guru disekolah termasuk kesejahteraan guru dan kepemimpinan
kepala sekolah. Beban kerja dan kesejahteraan guru yang diberikan oleh
kepala sekolah tidak seimbang sehingga guru kurang bersemangat untuk
mengajar, ada kekecewaan yang dirasakan oleh guru tersebut.47
Sehubungan dengan hal tersebut, Muh. Arif juga mengemukakan bahwa:
Guru yang tidak disiplin dalam mengajar, terkadang lalai, terlambat masuk
mengajar dan bahkan tidak masuk mengajar tanpa pemberitahuan ke sekolah.
ini sangat  berpengaruh pada hasil  belajar peserta didik. Tidak adanya kerja
sama antar guru akan memberi dampak buruk pada peserta didik dan akan
melemahkan semangat kerja guru.48
Senada dengan itu pula A.K Jabal Nur mengemukakan bahwa:
Jumlah peserta didik yang ideal di setiap rombel itu sebaiknya maksimal 30
peserta didik, sehingga tidak terlalu sulit bagi untuk melaksanakan proses
pembelajaran, khususnya penilaian terhadap setiap peserta didik. Apalagi
sistem penilaian yang diterapkan pada kurikulum 2013, dimana harus menilai
dengan penilaian otentik. Jumlah peserta didik setiap rombel tentu sangat
mempengaruhi dalam penerapan penilaian tersebut.49
Menurut hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan guru pendidikan
agama Islam SD dikecamatan Wajo Makassar terkait dengan etos kerja guru
pendidikan agama Islam masih perlu peningkatan. Dari 9 guru pendidikan agama
Islam yang ada di kecamatan  Wajo Makassar dalam melaksanakan tugas utamanya
sebagai guru, etos kerjanya sangat kurang. Misalnya Dahlia guru pendidikan agama
Islam SD Negeri Melayu sering datang terlambat dan bahkan tidak masuk mengajar.
Dalam melaksanakan penilaian tidak maksimal karena jumlah peserta didik tidak
sebanding dengan jumlah guru. Dahlia yang masih honor mengajar 12 rombel.
47Abd. Rahim Gani (58 tahun), Wawancara, Makassar, 16 Juni 2014.
48Muh. Arif (53 tahun), Kepala SD Negeri Timor Makassar, Wawancara, Makassar, 16 Juni
2014.
49A.K Jabal Nur (62 tahun), Wawancara, Makassar, 17 Juni 2014.
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Dalam hal menilai peserta didik Dahlia kewalahan karena waktu ulangan harian dan
mid semester sering bersamaan waktunya. Belum selesai analisis ulangan harian
Dahlia harus mengerjakan analisis mid semester. Karena dari hasil analisis guru
dapat melaksanakan tindak lanjut, remedial dan pengayaan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa faktor yang mendukung
etos kerja guru pendidikan agama Islam adalah faktor lingkungan baik internal
maupun eksternal, sarana prasana termasuk media dan bahan ajar, kompetensi,
sertifikasi dan orientasi kepemimpinan kepala sekolah. Sedangkan faktor yang
menghambat etos kerja guru pendidikan agama Islam di kecamatan Wajo Makassar
adalah, orientasi pelayanan kepala sekolah. Dalam suatu lembaga pendidikan
(sekolah) hubungan antara bawahan dan atasan apabila tidak ada komunikasi dan
kerjasama yang baik pastilah akan berdampak pada etos kerja guru tersebut.
Kompetensi guru yaitu kemampuan guru dalam mengelolah kelas dan wawasan
keilmuwan seorang guru juga sangat berdampak pada etos kerja guru. Beban
mengajar dengan jumlah peserta didik yang tidak seimbang akan membuat guru
tidak bisa mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik dengan maksimal. Faktor internal dan eksternal dalam lingkungan





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Makassar cukup baik,
namun masih perlu peningkatan. Tinggi rendahnya etos kerja guru PAI
dapat diketahui dengan memperhatikan kompetensi, kinerja guru yang
dapat ditunjukkan dengan tugas guru yaitu; mendidik, mengajar,
membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.
2. Faktor yang mendukung dan menghambat etos kerja guru PAI SD Negeri
di Kecamatan Wajo Makassar adalah:
a) Faktor yang mendukung dapat dilihat dari lingkungan sekolah yang
kondusif/agamais, sarana dan prasarana yang memadai. Latar
belakang pendidikan. Orientasi pelayanan dan kerjasama yang baik
antara guru, kepala sekolah, rekan guru, orang tua dan masyarakat.
b) Faktor yang menghambat etos kerja guru dalam tugasnya sebagai guru
SD Negeri di kecamatan Wajo Makassar bisa dilihat dari lingkungan
sekolah yang tidak nyaman, sarana prasarana yang rusak dan kurang
memadai, kepemimpinan dari kepala sekolah, motivasi kerja guru itu
sendiri, kerjasama dalam lingkup sekolah yang kurang harmonis dan
kedisiplinan.
3. Upaya sekolah SD Negeri di kecamatan Wajo Makassar dalam
meningkatkan etos kerja guru PAI adalah:
1) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan PAIKEM.
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2) Mmemperbaiki sarana prasana yang rusak, dan mengembangkan
media pembelajaran yang manual kemedia berbasis ICT.
3) Memberi kesempatan guru melanjutkan pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi.
4) Orientasi pelayanan dan kerjasama dalam lingkungan sekolah
diperbaiki.
5) Kedisiplinan harus terus dijaga dan ditingkatkan.
6) Mengaktifkan forum KKG PAI, pelatihan, seminar, workshop dan
bimtek untuk menambah wawasan keilmuan dan mengembangkan
kompetensi guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo Maksasar.
B. Implikasi
Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan, Implikasinya adalah:
1. Kepada individu guru hendaknya menanamkan kesadaran dalam diri
masing-masing bahwa pekerjaan yang mereka lakukan adalah pekerjaan
mulia, sehingga memotivasi guru untuk melakukan hal yang terbaik demi
menciptakan generasi bangsa yang berkualitas.
2. Kepada pihak sekolah, perlu kerja sama seluruh pihak yang terkait, karena
perbaikan moral peserta didik bukan semata tanggung jawab guru agama
melainkan seluruh pihak yang terkait.
3. Kepada pengawas PAI SD senantiasa meningkatkan pembinaan dalam
melakukan supervisi secara teratur dan berkesinambungan yang ditandai
dengan tingkat kehadiran di setiap sekolah binaan seoptimal mungkin.
Sehingga guru mengerti tugas yang harus dikerjakan juga termotivasi
dalam bekerja dan memiliki etos kerja yang tinggi.
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4. Perlu kegiatan-kegiatan ekstra untuk mendukung kegiatan guru.
Pemerintah harus lebih memperhatikan nasib guru terutama guru honorer.
Gaji yang diterima masih jauh dari taraf sejahtera dan upah minimum,
mereka juga perlu diperhatikan karena bagaimanapun guru honorer juga
ikut menjadi penentu keberhasilan suatu pendidikan. Jika kesejahteraan
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1. Bagaimana gambaran etos kerja guru PAI SD Negeri di Kecamatan Wajo
Makassar.
2. Bagaimana upaya sekolah di Kecamatan Wajo Makassar dalam meningkatkan
etos kerja guru PAI.
3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat etos kerja guru PAI SD Negeri di
Kecamatan Wajo Makassar.
Lampiran II
PERTANYAAN WAWANCARA PESERTA DIDIK
A. Biodata Informan
1. Nama : Amalia Putri
2. Kelas : V (Lima)
3. Lokasi : SD Inpres Bertingkat Melayu 1
B. Biodata Peneliti
1. Nama : Darmawaty
2. NIM : 80100212087
3. Konsentrasi : Dirasah Islamiyah
4. Judul Tesis : Etos Kerja Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik SD Negeri Di Kecamatan Wajo
Makassar.
C. Daftar Pertanyaan
1. Apakah guru PAI selalu disiplin, datang ke sekolah tepat waktu, masuk dan
keluar mengajar tepat waktu?
Jawab:
2. Apakah guru PAI dalam memberikan hukuman selalu berlaku adil kepada
peserta didiknya?
Jawab:
3. Apakah guru PAI dalam pembelajaran menggunakan media dan alat praga?
Jawab:
4. Apakah guru PAI sering memotivasi dan memantau kegiatan ibadah yang
dilakukan oleh peserta didik yang beragama Islam di sekolah?
Jawab:
5. Apakah guru PAI anda mempunyai sikap yang patut di teladani oleh peserta
didiknya?
Jawab:




DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU
A. Biodata Informan
1. Nama : Salvia Salmawati, S. PdI
2. Jabatan : Guru PAI SD Inpres Bertingkat Melayu I
3. Lokasi : Di SD Inpres Bertingkat Melayu I
jl. Muhammadiyah
B. Biodata Peneliti
1. Nama : Darmawaty
2. NIM : 80100212087
3. Konsentrasi : Dirasah Islamiyah
4. Judul Tesis : Etos Kerja Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik SD Negeri Di Kecamatan Wajo
Makassar.
C. Daftar Pertanyaan
1. Apakah guru PAI pada waktu mengajar mempersiapkan perangkat
pembelajaran?
Jawab:
2. Apakah buku paket yang tersedia di sekolah, sudah dapat menunjang proes
belajar mengajar guru PAI?
Jawab:
3. Apakah guru PAI sering memberikan motivasi belajar kepada murid? Jika
Ya, apa tujuan pemberian motivasi tersebut?
Jawab:
4. Apakah guru PAI sering menggunakan alat peraga dalam melaksanakan
materi pelajaran pada peserta didik? jika ya, alat peraga apa saja!
Jawab:
5. Adakah materi pelajaran lain yang tidak terdapat di dalam kurikulum tetapi
diajarkan guru untuk memperkaya pengetahuan peserta didik?
Jika ada, materi-materi apa saja itu!
Jawab:
6. Apakah guru PAI mengadakan pembelajaran remedial dan pengayaan untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik?
Jawab:
7. Apakah guru PAI sering tidak melaksanakan tugas mengajar tepat pada
waktunya? Jika ya, apa alasannya?
Jawab:
8. Apakah guru PAI memiliki kendala dalam Etos Kerja Guru PAI Jika ada,
sebutkan Kendal-kendala tersebut!
Jawab:
9. Apa solusi yang ditempuh oleh guru PAI terhadap kendala-kendala tersebut?
Jelaskan!
Jawab:
10. Bagaimana tingkat perhatian kepala sekolah terhadap guru PAI jika dalam
pelaksanaan pembelajaran  mengalami berbagai kendala? Jelaskan!
Jawab:
Makassar, 24 Juni 2014
Informan Peneliti
Salvia Salmawati, S. PdI Darmawaty
Lampiran IV
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH
A. Biodata Informan
1. Nama : Hj. Darsinah, M. Pd
2. Jabatan : Kepala SD Inpres Bertingkat Melayu I
3. Lokasi : Di SD Inpres Bertingkat Melayu I
Jl. Muhammadiyah no. 51 B
B. Biodata Peneliti
1. Nama : Darmawaty
2. NIM : 80100212087
3. Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
4. Judul Tesis : Etos Kerja Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik SD Negeri Di Kecamatan Wajo
Makassar.
C. Daftar Pertanyaan
1. Bagaimana etos kerja guru PAI di sekolah bapak/ibu?
Jawab:
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat etos kerja guru PAI disekolah
bapak/ibu?
Jawab:
3. Apakah upaya bapak dalam meningkatkan etos kerja guru PAI yang bertugas
di sekolah bapak/ibu
Jawab:
4. Apakah fasilitas yang ada di sekolah bapak/ibu dapat menunjang tugas utama
guru antara lain dalam mendidik. mengajar, membimbing dan melatih peserta
didiknya?
Jawab:
5. Apakah guru PAI mengadakan pembelajaran remedial dan pengayaan untuk
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di sekolah bapak/ibu?
Jawab:
Makassar, 24 Agustus 2014
Informan Peneliti
Hj. Darsinah, M. Pd Darmawaty









1 SD Negeri Timor 1  orang 127 6
2 SD Negeri Bali 1  orang 142 6
3 SD Negeri Sangir 1  orang 411 12
4 SD Negeri Butung  I 1  orang 186 6
5 SD Negeri Butung  II 1  orang 180 6
6 SD Inpres Bertingkat Butung 1 orang 230 6
7 SD Negeri Melayu 1  orang 371 12
8 SD Negeri Melayu  25 1  orang 120 6
9 SD Inpres Bertingkat Melayu  I 1  orang 452 12




DAFTAR NAMA SD YANG ADA DI KECAMATAN WAJO MAKASSAR
TAHUN PELAJARAN 2013/2014
No Nama Sekolah Nama Kepala Sekolah Alamat
1 SD Negeri Timor Drs. Muh. Arif, S. Pd Jl. Timor No. 79
2 SD Negeri Bali Hj. Nuraini, S. Pd Jl. Timor No. 79
3 SD Negeri Sangir Dr.Dg. Maklassa, M. Pd Jl. Sangir No.
153/40
4 SD Negeri Butung I Hj. Damliah, S. Pd Jl. Sarappo No. 78
5 SD Negeri Butung II Muhtar, S. Pd Jl. Sarappo No. 78
6 SD Inpres Bertingkat
Butung
Hj. Henny Ratna Erawati, M.
Pd
Jl. Sarappo No. 78
7 SD Negeri Melayu
Muhammadiyah
Hj. Rosmiyati, M. Pd Jl. Muhammadiyah
No. 51 B
8 SD Negeri Melayu Hj. Rosmiyati J, S. Sos Jl. Muhammadiyah
No. 139/40
9 SD Negeri Melayu 25 Hj. Nurcaya, S. Pd Jl. Muhammadiyah
No. 139/40
10 SD Inpres Brtk.
Melayu  I
Hj. Darsinah, s. Pd, M. Pd Jl. Muhammadiyah
No. 51 B
11 SD Aisiyah Hj. Hukmiati Jl. Muhammadiyah
No. 68 B
12 SD Menara Henny Angraeni Jl. Timor No. 2
13 SD Zion Audy Alifian Lumenta, S. Pd Jl. Wahidin
Sudirohusodo No.
93
14 BDI. Taqwa Srihainisasi, S. Pd Jl. Wahidin
Sudirohusodo
No.151
DAFTAR NAMA KEPALA SEKOLAH SD NEGERI YANG DITELITI
DI KECAMATAN WAJO MAKASSAR
No Nama Kepala Sekolah Unit Kerja Pangkat/Gol
1 Drs. Muh Arif SDN Timor Pembina/IVa
2 Hj. Nuraini, S.Pd SDN Bali Pembina Tk. 1/IVb
3 Dr. Dg. Maklassa, M.Pd SDN Sangir Pembina Tk. 1/IVb
4 Hj. Damliah, S.Pd SDN Butung I Pembina Tk. 1/IVb
5 Muhtar, S.Pd SDN Butung II Pembina/IVa
6 Hj. Henny Ratna Erawati, M.Pd SD Inp.Brt.Butung Pembina Utama/IVc
7 Hj. Rosmiyati J, S.Sos SDN Melayu Pembina Tk. 1/IVb
8 Hj. Nurcaya, S.Pd SDN Melayu 25 Pembina/IVa
9 Hj. Darsinah, S.Pd, M.Pd SD Inp.Brt.Melayu I Pembina Tk. 1/IVb








1 Drs. Muh. Arief Pembina/IVa SD Negeri Timor
2 Hj. Nuraini,S. Pd Pembina/IVa SD Negeri Bali
3 Dr. Dg. Maklasssa, S. Pd, M.M Pembina
Tk.I/IVa
SD Negeri Sangir
4 Hj. Darsinah, S. Pd, M. Pd Pembina/IVa SD Inpres Bertingkat
Melayu  I
5 Hj. Rosmiyati  J, S. Sos Pembina/IVa SD Negeri Melayu
6 Hj. Nurcaya, S. Pd Pembina/IVa SD Negeri Melayu  25
7 Hj. Henny Ratna Erawati, M. Pd Pembina/IVa SD Inpres Bertingkat
Butung
8 Hj. Damliah, S. Pd Pembina/IVa SD Negeri Butung I
9 Muhtar, S. Pd Pembina/IVa SD Negeri Butung II




DAFTAR NAMA GURU PAI SD NEGERI YANG DITELITI





1 Nur Hadi, S.Ag Honor SD Negeri Timor
2 Drs.Abd Rahim Gani PNS SD Negeri Bali
3 Suriani Rahman, S.PdI Honor SD Negeri Sangir
4 Salvia Salmawati, S.PdI PNS SD Inp. Bertk Melayu  I
5 Nur Jannah Rasyidin Honor SD Negeri Melayu
6 Sitti Hilalijah, S.PdI Honor/Sertifikasi SD Negeri Melayu  25
7 Khadijah, S.HI Honor SD Negeri Butung I
8 Drs. Abdullah  L Honor SD Negeri Butung II
9 A.K Jabal Nur, S.Ag Honor SD Inp .Bertk Butung





DAFTAR NAMA SD YANG ADA DI KECAMATAN WAJO MAKASSAR
TAHUN PELAJARAN 2013/2014
No Nama Sekolah Nama Kepala Sekolah Alamat
1 SD Negeri Timor Drs. Muh. Arif, S. Pd Jl. Timor No. 79
2 SD Negeri Bali Hj. Nuraini, S. Pd Jl. Timor No. 79
3 SD Negeri Sangir Dr.Dg. Maklassa, M. Pd Jl. Sangir No. 153/40
4 SD Negeri
Butung I
Hj. Damliah, S. Pd Jl. Sarappo No. 78
5 SD Negeri
Butung II
















Hj. Nurcaya, S. Pd Jl. Muhammadiyah
No. 139/40
10 SD Inpres Brtk.
Melayu  I
Hj. Darsinah, s. Pd, M. Pd Jl. Muhammadiyah
No. 51 B
11 SD Aisiyah Hj. Hukmiati Jl. Muhammadiyah
No. 68 B
12 SD Menara Henny Angraeni Jl. Timor No. 2
13 SD Zion Audy Alifian Lumenta, S. Pd Jl. Wahidin
Sudirohusodo No. 93
14 BDI. Taqwa Srihainisasi, S. Pd Jl. Wahidin
Sudirohusodo No.151
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